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ABSTRAK 
 
Muhammad Lutfi Ulinnuha (14.12.11.119) Pola Komunikasi 
Antarpribadi Antara Pelatih Dan Pemain Dalam Memotivasi Bermain 
di Persis Solo, Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 2019. 
Komunikasi Antarpribadi adalah penyampaian pesan oleh satu orang 
serta penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan 
berbagai dampaknya serta dengan peluang untuk memberikan umpan balik 
segera, Dari proses komunikasi, akan timbul pola, model bentuk juga 
bagian-bagian yang kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi. 
Semua orang tidak terlepas dari komunikasi antarpribadi termasuk antara 
pelatih dan pemain yang saat ini ada dalam penelitian peneliti. 
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian deskritif kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
proses wawancara dilakukan terhadap kepala pelatih dan kapten tim sebagi 
pusat dari orang yang mengetahui jajaran pemain dan pelatih (metode 
purposive sampling) dan hasil penelitian disajikan dalam tulisan deskriptif. 
Hasil penelitian yang diperoleh meliputi komunikasi diadik, pelatih 
membaca porsi penangkapan materi pesan yang disampaikan dan small 
group communication cara pelatih menyamakan persepsi ketika berlatih, 
bermain maupun ketika diluar Lapangan. 
 
Kata Kunci : Komunikasi antarpribadi, Pelatih, Pemain 
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ABSTRACT 
 
Muhammad Lutfi Ulinnuha (14.12.11.119) Interpersonal Communication 
Between Coaches and Players in Motivating in the game at Persis Solo, Thesis 
Department of Islamic Communication and Broadcasting at the Faculty of  
Ushuluddin and Da'wah in IAIN Surakarta 2019. 
 
Interpersonal Communication is the delivery of messages by one person and the 
reception of messages by other people or a small group of people, with several 
responses and with chance to provide immediate feedback, From the 
communication process, patterns will show off, models of forms, forms that also 
small parts which is closely correlated to the communication process. Everyone 
can't be separated from interpersonal communication including the coaches and 
players who are currently in the research of researcher.  
 
In this study, the research method using descriptive qualitative research method 
with data collection techniques process by observation, interviews and 
documentation. The interview process is carried out on the Head Coach and the 
Captain of the team as the center of the people who know the ranks of Players and 
Coaches (purposive sampling method) and the results of the research presented in 
descriptive writing. 
 
The results of the research obtained include communication in the physical, the 
trainer reads the collection of material messages delivered and small group 
communication the way the trainer equates the perception of training, playing and 
compilation outside the field. 
 
Keywords: Interpersonal Communication , Coach, Players 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga sepakbola seakan tak pernah bosan menyedot antusias 
penonton yang menggemarinya untuk menyaksikan, setiapkali ada sebuah 
pertandingan sepakbola, tak heran jika antusias penonton di stadion maupun 
di televisi selalu membeludak. Menurut versi Okezone Sports, sepakbola 
menempati nomer satu sebagai olahraga paling digemari didunia
1
. 
Dalam Permainan sepakbola dibutuhkan komunikasi antar pelatih dan 
pemain atau pemain antar pemain untuk menjalin kerjasama yang baik dalam 
bermain sebagai kunci kesuksesan dalam memenangkan pertandingan. 
Pemain sepakbola juga harus menguasai teknik dasar dalam bermain 
sepakbola, gerak atau teknik dasar permainan sepakbola meliputi gerak atau 
teknik tanpa bola dan gerak atau teknik dengan bola. Gerak atau teknik tanpa 
bola merupakan gerak tanpa menggunakan bola yang dilakukan dalam 
permainan sepakbola seperti berjalan, berjingkat, melompat, meloncat, 
berguling, berputar, berbelok, berkelit dan berhenti iba-tiba.sedangkan gerak 
atau teknik dengan bola merupakan gerak atau teknik dalam permainan 
sepakbola dengan menguasai bola yang meliputi kemampuan pengenalan bola 
dengan tubuh (ball feeling), menendang (passing), menendang bola ke 
                                                          
1
 Okezone Sports, “5 Olahraga Paling Banyak Disaksikan”, diakses dari 
2 
 
gawang (shooting), menggirng bola (dribing), menerima dan menguasai bola 
(receiveing and controling the ball), dan menyundul bola (heding)
2
. 
Permainan sepak bola dimainkan oleh dua kelompok yang masing 
masing beranggota sebelas orang. Permainan sepak bola dipimpin oleh 
seorang wasit, wasit tersebut menerapkan peraturan permainan dan memiliki 
kekuasaan mutlak di atas lapangan. Dua penjaga garis mendampingi wasit, 
penjaga garis menunjukkan ketika bola keluar (tunduk kepada keputusan 
wasit) dan menentukan tim manakah yang harus melakukan lemparan ke 
dalam, tendangan gawang atau tendangan sudut. Mereka yang mendampingi 
wasit ketika pelanggaran offside terjadi
3
. 
Pada dasarnya tujuan permainan sepakbola adalah pemain berusaha 
menguasai bola yang kemudian memasukkannya ke gawang lawan, serta tetap 
berusaha menjaga gawangnya sendiri agar tidak kemasukkan. Menurut 
Nugraha dalam sepakbola, tim yang berisikan masing-masing 11 orang 
mengambil bagian dalam pertandingan. Mereka berusaha menguasai dan 
menendang bola ke arah wilayah lawan, jika usaha ini berhasil maka akan 
berbuah  gol. Tim yang paling banyak mencetak gol dalam waktu 2X45 menit 
akan menjadi tim yang memenangkan pertandingan
4
. 
                                                          
2
 Herwin, “keterampilan Sepakbola Dasar”. (Yogyakarta: Diktat FIK UNY, 2004), hlm 21-24 
3
 Andrea Hirata. “Sebelas Patriot”. (Yogyakarta: Bentang, 2011) hlm 4 
4
 Erich Fuch Dkk. “Sepkbola”. (Jakarta: Gramedia, 1981) hlm 7 
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Ada beberapa permainan kuno yang dapat dianggap sebagai sepakbola 
dibeberapa belahan dunia. Menurut William Andrews dalam tulisannya Old 
Church Lore, sepakbola pertama diperkenalkan di Inggris oleh bangsa 
Romawi dan merupakan olahraga tertua di Inggris. Pendapat ini merupakan 
penegasan dari penulis Italia, yaitu Mercuali dalam tulisannya yaitu De Arte 
Gymnastica
5
. 
Permainan yang mirip sepakbola juga ditemukan di Cina. Sepakbola 
ternyata telah ada sejak zaman pemerintahan Kaisar Huang Ti. Permainan ini 
disebut  Tsuchu, yang artinya Tsu, “menendang” dan chu, “bola”. Tsuchu 
sebenarnya digunakan untuk melatih fisik tentara Cina pada masa itu. 
Permainan ini mengharuskan para pemain untuk memasukan bola kulit ke 
dalam jaring kecil yang dikaitkan pada beberapa batang bambu panjang. Cara 
memasukannya dengan menggunakan kaki, dada, punggung dan bahu para 
pemain. Para pemain juga dituntut untuk mempertahankan permainan dari 
serangan lawan yang ingin membobol gawang. Pada masa Dinasti Tang 
(Tahun 618) Tsuchu menggunakan bola kulit yang telah diisi dengan udara. 
bola hanya dipukul dengan tangan dan tidak boleh ditangkap atau dibawa
6
. 
Bergeser ke negara tetangga “negeri tirai bambu” atau Cina, yaitu 
negeri “sakura” Jepang. Di Jepang juga ditemukan permainan yang 
                                                          
5
 Morris, Marpels. A History of Football (London: Secker & Warburg. 1954) hlm 15 
6
 M. Daud Darmawan. Menelusuri Jejak-Jejak Sejarah Kuno Sepakbola Dunia (Yogyakarta: Pinus Book 
Publisher. 2007) hlm 23 
4 
 
menggunakan bola, yaitu kemari. Permainan ini mirip Tsuchu di Cina, tetapi 
permainan ini sifatnya tidak kompetitif. Kemari telah ada sejak 500 tahun 
yang lalu dan bersifat sebagai ritual keagamaan saja (sebagai pemujaan 
kepada roh nenek moyang). Upacara ini menggunakan sebuah bola kulit 
berdiameter 8,5 inci yang digantungkan di sebatang pohon. Bola tersebut 
diberi doa-doa agar hasil panen baik dan perdamaian tetap terjaga. Para 
pemain yang berjumlah delapan orang masuk dengan teratur  (seperti dalam 
upacara), lalu mulai memainkan bola tersebut
7
. 
Permainan semacam sepakbola juga ditemukan di Persia, namun 
permainan ini dilakukan dengan cara menunggangi Kuda. Permainan ini 
disebut  Chaugan, Para pemain Chaugan memainkan pertandingan dengan 
menunggangi Kuda dan membawa tongkat panjang yang di ujungnya terdapat 
alat pemukul bola. Chaughan mulai berkembang ke arah barat dan menjadi 
populer pada zaman Kekaisaran Byzantium. Para prajurit salib membawa 
permainan ini ke negerinya masing-masing. Seperti Prancis dan Jerman
8
. 
Sepakbola bukanlah sekedar permainan, saat ini sepakbola telah 
menjadi adu gengsi di kancah internasional. Awal mula perkembangan 
persepakbolaan dunia dimulai sekitar abad ke 19, dimana saat itu di Inggris 
terdapat beberapa klub sepakbola yang membentuk sebuah federasi pada 
                                                          
7
 Ibid 
8
 Ibid 
5 
 
tingkatan nasional. Bermula dari situlah lambat laun asosiasi tersebut 
bergabung dan membentuk sebuah federasi  internasional, yang mana fungsi 
dari federasi tersebut dipergunakan untuk mengambil alih pengadaan 
kompetisi internasional, sehingga terciptalah sebuah peraturan yang sama 
antar klub yang ikut berkompetisi. Berkaca dari hal tersebut berarti suatu 
pertandingan keolahragaan tidak terlepas dari pengorganisasian yang teratur 
dan rapi
9
. 
Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan persepakbolaan dunia, 
maka lahirlah Federation  International de Football Association (FIFA). 
FIFA berdiri di Paris, Prancis pada 21 Mei 1904. Sebuah pertemuan yang 
telah digagas oleh dua tokoh sepakbola yaitu Henry Delaun dan Jules Rimet 
tersebut kemudian dihadiri oleh tujuh negara yaitu Denmark, Spanyol, 
Swedia, Swiss, Belgia dan Belanda. Negara-negara tersebut kemudian 
ditetapkan menjadi anggota FIFA yang pertama dimana diketahui oleh Robert 
Guerin yang berasal dari Prancis
10
.  
Tujuan utama didirikannya FIFA adalah “to improve the game of 
football constantly and promote it globally in the light unifying, educational, 
cultural and humanitarian value, particulary through youth 10 and 
development programmes” berdasarkan tujuan itu, FIFA bertujuan 
                                                          
9
 Frank Latty, La Lex Sportiva, Recherche dur le Droit Transnational, Martinus Nijhoff Publisher, 
Boston, 2007. Sebagaimana dikutip Hinca IP Pandjaitan XII 
10
 “Sejarah Sepakbola dan Pengertian Sepakbola Lengkap” http://informasiana.com/sejarah-sepak-
bola-danpengertian-sepak-bola-lengkap/ Diakses tanggal 18 April 2016 
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menciptakan perdamaian dan ketertiban dunia melalui sepakbola dengan 
mengandung slogan “For the Game For the World”11. 
Ada tiga misi yang yang diusung FIFA yaitu memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial” FIFA mendasarkan kepada pendidikan, budaya dan 
nilai-nilai-nilai kemanusiaan khususnya melalui anak muda dan program 
pembangunan anak muda, dengan cara mengelola kompetisi dan membuat 
regulasi-regulasi serta mencegah praktek yang mungkin dapat mengganggu 
integritas setiap pertandingan sepakbola atau kompetisi sepakbola di dunia
12
. 
Sepakbola modern tidak berdiam diri didataran Eropa dan Amerika 
saja, geriliya sepakbola kian menggeliat semenjak dibentuknya FIFA. 
Indonesia terkena dampak positif ekspansi tersebut, hal ini ditandai dengan 
masuknya sepakbola modern ke Indonesia dan di bentuknya Persatuan 
Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) sebagai lembaga yang mempunyai 
kewenangan dalam hal sepakbola dalam negeri. 
PSSI dibentuk pada tanggal 19 April 1930 di Yogyakarta oleh Soeratin 
Soesrosoegondo. Sebagai organisasi olahraga yang dilahirkan di zaman 
penjajahan Belanda, kelahiran PSSI sangat terkait dengan kegiatan politik 
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dalam hal ini sebuah upaya penentangan atas penjajah. Sebelum dan sesudah 
kelahirannya, sampai lima tahun pasca Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 
1945, jelas sekali bahwa PSSI dibentuk karena dibadani politisi bangsa yang 
baik dalam menentang penjajahan dengan strategi menanamkan benih-benih 
nasionalisme di dada pemuda-pemuda Indonesia
13
. 
Pasca setahun dibentuk, gerak PSSI kian pesat dengan langkah awal 
membentuk sebuah kompetisi amatir yang disebut Liga Perserikatan pada 
tahun 1931. Seluruh klub Liga Perserikatan adalah klub amatir pada saat itu, 
Klub amatir menurut PSSI adalah klub yang sah dan terdaftar di PSSI
14
. Klub 
tersebut adalah PSIM Yogyakarta, VIJ Jakarta (sekarang Persija Jakarta, 
BIVB Bandung (sekarang Persib Bandung), IVBM Magelang (sekarang 
PPSM Magelang), SIVB Surabaya (Sekarang PersebAgus Yuwonoa Surabaya 
dan VVB Solo (sekarang Persis Solo). Klub-klub itulah yang menjadi tonggak 
lahirnya PSSI dan juga Liga Indonesia hingga sekarang ini. Sampai pada 
tahun 1994 Liga perserikatan merupakan satu-satunya kompetisi sepakbola 
tingkat nasional di Indonesia yang di selenggarakan PSSI
15
. 
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Raksasa Liga Perserikatan pada saat itu dikuasai oleh Persis Solo, dari 
tahun 1931 hingga 1994, Persis Solo mampu mengantongi gelar juara 
terbanyak diantara klub peserta Liga Perserikatan Lainnya. 
Tabel 1 
 Daftar Juara Liga Perserikatan
16
 
No Nama klub Tahun  Juara Jumlah 
Juara 
Keterangan 
1 VVB Solo (Persis Solo) 1935, 1936, 1939, 1940,  
1941, 1942, 1943 
7  
2 PSIM Yogyakarta 1932 1  
3 BIVB Bandung 
 (Persib Bandung 
1937, 1961, 1986,  
1989/1990, 1993/1994 
5  
4 Persebaya Surabaya 1951, 1952, 1978,  
1987/1988 
4  
5 PSM Makassar 1957, 1959, 1964/1965,  
1965/1966, 1991/1992 
5  
6 PSMS Medan 1966/1967, 1969, 1971,  
1975, 1983, 1985 
6  
7 PSIS Semarang 1986/1987 1  
8 VIJ Jakarta 
 (Persija Jakarta) 
1931, 1933, 1934, 1938,  
1954, 1964, 1973, 1975,  
1978/1979 
9 1. Berdasarkan keputusan 
Ketua Umum PSSI No. 95 
tahun 1975 tentang Dwi 
Juara tertanggal 8 
November 1975 bahwa 
juara pada kompetisi pada 
saat itu juaranya dua yaitu 
Persija Jakarta dan PSM 
Medan. 
 
2. Pada juara tahun 
kompetisi 1978/1979 
legalitas Persija Jakarta 
berubah menjadi Persija 
                                                          
16
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perserikatan/ .Diakses pada 27 September 2017 
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Jakarta Pusat. 
9 Persiraja Band Aceh 1980 1  
  
Mendapatkan gelar terbanyak pada era perserikatan merupakan masa 
kejayaan klub kebanggaan masyarakat Surakarta, Mahkota raksasa liga klasik 
tersebut harus beralih kepada klub lain di liga modern saat ini (Liga 
Indonesia).  Persis hadir di kancah sepak bola Indonesia sejak tahun 2006. 
Pada musim kompetisi 2006 Persis berhasil menggaet gelar runner up ketika 
bermain di Liga 2. Atas prestasi tersebut Persis berhasil promosi ke Liga 1 
pada tahun kompetisi 2007/2008. 
Dalam perkembangan dan prestasi yang diraih oleh Persis Solo tidak 
terlepas dari peran manajemen, pengurus organisasi, pelatih serta kemampuan 
dari pemain itu sendiri dan sarana prasarana latihan yang mendukung. Sistem 
manajemen dan kepungurusan organisasi juga  akan mempengaruhi 
kematangan dan perkembangan suatu klub, hal ini manajemen mempunyai 
kewenangan dalam menunjuk seorang pelatih untuk menjadi nahkoda Persis 
10 
 
Solo, dibalik kesuksesan suatu klub disana ada aktor pelatih dalam meracik 
strategi untuk memenagkan taktik dari lawan. 
Berdasarkan hasil pengamatan pra-penelitian ada beberapa faktor 
sulitnya tersampaikan pesan komunikasi seorang pelatih terhadap pemain, 
yaitu para pemain senior cenderung mempunyai ego tinggi terhadap pemain 
junior yang baru bergabung bersama Persis Solo. Kemudian seolah ego 
pemain terlalu tinggi seakan ada sekat antara kedua belah pihak pemain, ini 
merupakan pekerjaan rumah besar bagi pelatih untuk menyatukan persepsi 
kedua belah pihak. 
Dalam upaya tersebut komunikasi antarpribadi seorang pelatih sangat 
relevan diterapkan kepada seluruh elemen pemain Persis Solo agar 
komunikasi perihal strategi dan taktiknya bisa diterima oleh pemain. 
Bagaimana memotivasi ketika down maupun komunikasi antarpribadi tentang 
pola seputar permainan sepakbola lainnya. 
Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul. Komunikasi Antarpribadi Antara Pelatih 
Dan Pemain Dalam Memotivasi Bermain Di Klub Persis Solo  
B. Identifikasi Masalah 
1. Surutnya performa Persis Solo di kanca Sepakbola Indonesia 
11 
 
2. Faktor lisensi kepelatihan sehingga berefek terhadap komunikasi 
antarpribadi seorang pelatih dengan pemain 
3. Kurangnya motivasi dari pelatih. 
4. Adanya sekat antara pemain senior dan junior 
5. Pemain seinor yang mempunyai ego tinggi  
 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada pembatasan masalah tidak melebar jauh, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini yakni tentang  komunikasi 
antarpribadi antara pelatih Persis Solo terhadap pemain dalam memotivasi 
bermain di Persis Solo 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
Bagaimana komunikasi antarpribadi antara pelatih dan pemain dalam 
memotivasi bermain di Persis Solo ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
12 
 
Untuk mengetahui bagaimana komunikasi antarpribadi antara pelatih  dan 
pemain dalam memotivasi bermain di Persis Solo ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
 Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagi berikut : 
a. Bagi Penulis 
Dapat menambah pengalaman dan wawasan langsung terkait disiplin 
ilmu komunikasi dan pengalaman terkait dunia sepakbola.  
b. Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan memperkaya wacana ilmu komunikasi dalam ranah 
sepakbola. 
c. Bagi Pelatih 
Bahan evaluasi diri seorang pelatih agar bisa menerapkan komunikasi 
antarpribadi bagus terhadap pemain. 
2.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi Perkembangan ilmu 
komunikasi dan praktek terkait komunikasi antarpribadi. 
b. Sebagai pijakan dan refrensi terhadap penelitian-penelitian selanjutnya 
terkair komunikasi antarpribadi seorang pelatih terhadap pemain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1.  Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu 
communicatus yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. Kata sifatnya 
communis yang bermakna umum atau bersama-sama. Dengan demikian 
komunikasi menurut Lexicografher (ahli kamus bahasa), menunjuk pada suatu 
upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Hal ini menjadi 
sebuah kesepakatan dalam menyampaikan perkataan sehingga pembicaraan 
tersebut tersampaikan dari komunikator kepada komunikan dan disepakati 
oleh kedua belah pihak
17
. 
Komunikasi bergantung pada kemampuan kita untuk memahami satu 
sama lain. Walaupun komunikasi kita dapat menjadi ambigu, satu tujuan 
utamanya adalah pemahaman. Kegiatan sehari-hari kita diselubungi oleh 
percakapan-percakapan kita dengan orang lain. kita mungkin tidak yakin 
sebagaimana mengekspresikan pikiran kita. Karena secara tidak langsung apa 
yang telah kita lakukan dalam melakukan percakapan sehari-hari itu bagian 
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dari sebuah komunikasi. Oleh karenanya, komunikasi efektif seringkali 
dikorbankan
18
. 
b. Komunikasi Antarpribadi 
 1.  Pengertian Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi Antarpribadi adalah penyampaian pesan oleh satu orang 
serta penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan 
berbagai dampaknya serta dengan peluang untuk memberikan umpan balik 
segera
19
. 
Suranto berpendapat bahwa salah satu komunikasi yang frekuensinya 
cukup tinggi adalah komunikasi antarpribadi ataupun komunikasi 
antarpribadi. Maka tidak heran komunikasi antarpribadi itu mudah dilakukan 
seperti orang makan dan minum. Manusia sebagai makhluk sosial pada 
kehidupannya dalam berinteraksi di lingkungannya tidak terlepas dengan 
komunikasi antarpribadi. Hal ini menjadikan komunikasi antarpribadi menjadi 
sebuah candu pada setiap diri manusia untuk melangsungkan kehidupannya 
sebagai makhluk sosial
20
. 
Komunikasi Antarpribadi merujuk pada komunikasi yang terjadi 
secara langsung antara dua orang. Konteks antarpribadi banyak membahas 
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tentang gaimana suatu hubungan dimulai, bagaimana mempertahankan suatu 
hubungan dan keretakan suatu hubungan. 
Relasi antara pelatih dan pemain, pasien-dokter, supervioser-
karyawan, guru-murid dan sebagainya. Berinteraksi dalam tiap hubungan ini 
memberikan kesempatan pada komunikator untuk memaksimalkan fungsi 
berbagai macam saluran (penglihatan, pendengaran, sentuhan dan penciuma) 
untuk digunakan dalam sebuah interaksi 
21
. 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara 
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang 
lain secara langsung, baik secara verbal atau non-verbal. Bentuk khusus dari 
komunikasi antarpribadi adalah komunikasi diadik yang melibatkan hanya 
dua orang. Contohnya seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, 
guru-murid dan sebagainya
22
. Ilmuan lain mendefisikan komunikasi 
antarpribadi sebagai pengembangan hubungan dari hubungan komunikasi 
yang tidak pribadi (impersonal) menjadi komunikasi yang bersifat pribadi 
(personal). Dalam interaksi antarpribadi pengetahuan seseorang terhadap 
orang lain didasarkan pada data psikologis dan sosiologis
23
. 
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Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi manusia yang di 
dalamnya ada unsur-unsur keakraban dan saling mempengaruhi di antara 
pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam berkomunikasi antarpribadi aspek 
ekspetasi pribadi merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
berlangsungnya komunikasi. Pesan yang disampaikan dalam komunikasi 
antarpribadi tidak hanya berupa kata-kata atau pesan verbal, melainkan juga 
pesan-pesan non-verbal. Oleh karena itu dalam komunikasi antarpribadi pesan 
disampaikan dalam bentuk sentuhan, pandangan mata, mimik wajah atau 
intonasi dalam penyampaian kata-kata. Dengan begitu pesan-pesan menjadi 
lebih utuh
24
. 
2. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi 
Menurut Ever M. Rogers ada beberapa ciri komunikasi yang 
menggunakan saluran antarpribadi adalah:
25
 
a. Arus pesan yang cenderung dua arah 
b. Konteks komunikasinya tatap muka 
c. Tingkat umpan balik yang terjadi tinggi 
d. Kemampuan mengatasi tingkat selektivitas yang tinggi 
e. Kecepatan jangkauan terhadap audience yang besar relatif lambat 
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f. Efek yang mungkin terjadi ialah perubahan 
Menurut Agus M. Hadjana ada tujuh karakteristik yang menunjukan 
bahwa suatu komunikasi antara individu merupakan komunikasi 
antarpribadi. Tujuh karakteristik komunikasi antarpribadi itu adalah:
26
 
a. Melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan non verbal. 
Komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal atau non 
verbal, seperti komunikasi pada umumnya yang selalu mencakup dua 
unsur pokok, yakni isi pesan dan bagaimana isu itu dikatakan atau 
dilakukan, baik secara verbal maupun non verbal. 
 
b. Melibatkan perilaku spontan, kebiasaan dan sadar 
Perilaku spontan merupakan perilaku yang dilakukan karena 
desakan emosi dan tanpa sensor serta revisi secara kognitif. Artinya 
perilaku itu terjadi begitu saja. Perkataan spontan dengan nada misalnya 
“hai” untuk verbal, dan gerakan-gerakan reflek tangan pada non verbal. 
Perilaku kebiasaan adalah perilaku yang kita pelajari dari kebiasaan. 
Perilaku itu khas, dilakukan pada situasi tertentu, dan dimengerti orang. 
Contoh verbal mengucapkan selamat datang pada teman yang baru 
datang dan berjabat tangan jika bertemu teman sebagai contoh non 
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verbal. Perilaku sadar yakni perilaku yang dipilih karena dianggap 
sesuai dengan situasi yang ada. Perilaku ini dipikirkan dan dirancang 
sebelumnya. Dan disesuaikan dengan orang yang akan dihadapi, urusan 
yang harus diselesaikan dan situasi serta kondisi yang ada. 
 
c. Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang berproses 
pengembangan 
Komunikasi antarpribadi berbeda-beda tergantung dari tingkatan 
hubungan pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi, pesan yang 
dikomunikasikan dan cara pesan dikomunikasikan. Komunikasi 
berkembang berawal dari saling pengenalan yang dalam kemudian 
berkembang menjadi mendalam dan semakin mendalam, namun tak 
menutup kemungkinan untuk putus dan saling melupakan. 
 
d. Melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi, dan koherensi 
(Pernyataan yang harus berkaitan dengan yang lain sebelumnya) 
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi tatap muka yang 
kemungkinan ada timbal balik besar sekali, yang kemudian dapat 
langsung ditanggapi oleh penerima pesan. Dengan demikian diantara 
pengirim dan penerima pesan terjadi interaksi antar satu sama lain. 
 
e. Komunikasi antarpribadi menurut peraturan tertentu 
19 
 
Peraturan itu ada yang bersifat intrinsik dan ada yang bersifat 
ekstrinsik. Peraturan intrisik adalah peraturan yang dikembangkan oleh 
masarakat untuk mengatur cara orang harus berkomunikasi satu sama 
lain. Karena peraturan ini dibuat masyarakat, maka perturan ini bersifat 
khas untuk masing-masing masyarakat, budAgus Yuwonoa dan bangsa. 
Peraturan ekstrinsik adalah peraturan yang ditetapkan oleh situasi 
masyarakat. peraturan ekstrinsik oleh situasu misalnya perbedaan nada 
bicara ketika menghadiri pemakaman berbeda dengan ketika di acara 
pesta. Peraturan ekstrinsik oleh masyarakat missal, berkunjung kerumah 
teman tidak melebihi jam 9 malam. 
 
f. Komunikasi antarpribadi adalah kegiatan aktif 
Komunikasi antarpribadi bukan hanya komunikasi dari pengirim 
kepada penerima atau sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik 
antara pengirim dan penerima pesan. 
 
g. Komunikasi antarpribadi saling mengubah 
Melalui interaksi dalam komunikasi, pihak-pihak yang terlibat 
dalam komunikasi dapat memberi inspiri, semangat dan dorongan untuk 
mengubah pemikiran, perasaan dan sikap yang sesuai dengan topik yang 
dibahas bersama. 
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3. Sifat-sifat Komunikasi Antarpribadi 
Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas 
dua macam yaitu:
27
 
a. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka. 
Komunikasi antarpribadi menurut Diadik menurut Pace dapat dilakukan 
dengan tiga tahap : 
 Percakapan : berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan 
informal. 
 Dialog : berlangsung dalam situasi yang lebih intim lebih 
dalam dan lebih personal. 
 Wawancara : sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang 
dominan pada posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi 
menjawab. 
b. Komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication) ialah 
proses komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap 
muka, dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya. 
Dan komunikasi ini banyak dinilai dari berbagai tipe 
komunikasi antarpribadi karena : 
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1. Anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang 
berlangsung secara tatap muka. 
2. Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana 
semua peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, 
dengan kata lain tidak ada pembicaraan tunggal yang 
mendominasi. 
3. Sumber penerima sulit di identifikasi, dalam situasi seperti saat 
ini, semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga 
sebagai penerima. Karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-
macam. Misalnya : si A bisa terpengaruh dari si B, dan si C bisa 
mempengaruhi si B. Proses komunikasi seperti ini biasanya 
banyak ditemukan dalam kelompok studi dan diskusi. 
 
Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar 
jumlah anggota suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 atau bahkan 
ada yang mengembangkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak ada yang 
lebih dari 50 orang. Sebenarnya untuk memberi batasan pengertian 
terhadap konsep komunikasi antarpribadi tidak begitu mudah. Hal ini 
disebabkan adanya pihak yang memberi definisi komunikasi 
antarpribadi sebagai komunikasi yang berlangsung antara dua orang 
atau secara tatap muka. 
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4. Tujuan Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Adapun tujuan dilakukannya komunikasi antarpribadi adalah 
:
28
 
a. Untuk menyampaikan informasi 
b. Untuk berbagi pengalaman 
c. Untuk mengembangkan simpati 
d. Untuk melakukan kerjasama 
e. Untuk mengembangkan motivasi 
f. Untuk mengungkapkan isi hai dan ide 
g. Untuk memahami orang lain. 
 
5. Unsur-Unsur Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi merupakan suatu proses yang 
didalamnya  terdapat berbagai unsur sebagai berikut : (1) sumber 
(scource), (2) pesan (massage), (3) saluran (channel), (4) penerima 
pesan (receiver), dan (5) efek (effect). 
Sumber (source) adalah pihak yang mempunyai inisiatif atu 
berkebutuhan  untuk berkomunikasi, baik itu individu maupun 
kelompok. Pihak sumber memiliki gagasan  yang akan disampaikan 
kepada penerima. Gagasan diubah menjadi pesan melalui proses 
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encoding. Yaitu proses mengubah gagasan menjadi simbol-simbol 
yang umum (kata, bahasa, tanda, gambar) sehingga dapat dipahami 
oleh penerima. Pesan (message) merupakan hal-hal yang bersifat 
verbal atau non verbal yang mewakili perasaan, pikiran. 
Saluran/media (channel) adalah alat yang digunakan sumber untuk 
menyampaikan sumber kepada penerima. Penerima (receiver) adalah 
orang yang menerima pesan dari sumber. Penerima pesan ini 
menerjemahkan seperangkat simbol pesan yang ia pahami. Proses 
demikian disebut decoding. Efek (effect) adalah apa yang terjadi 
pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut.
29
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Proses Komunikasi Antarpribadi
30
 
 
Proses komunikasi dapat terjadi bila sumber (komunikator) 
bermaksud menyampaikan gagasan (informasi, saran, permintaan 
dan seterusnya) yang disampaikan kepada penenerima dengan 
maksud tertentu. Untuk itu dia menerjemahkan gagasan tersebut 
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menjadi simbol-simbol (proses encoding) yang selanjutnya disebut 
pesan (messege). 
Pesan tersebut disampaikan melalui saluran (channel) tertentu 
misalnya dengan tatap muka langsung, telpon, surat dan terjadi 
proses decoding, yaitu menafsirkan pesan tersebut setelah itu terjadi  
respon pada penerima pesan. Respon tertuju pada pengirim pesan. 
Komunikasi sebagai proses dapat divisualisasikan dalam bentuk 
bagan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Proses Komunikasi 
 
d. Komunikasi Organisasi 
  Istilah organisasi dalam bahasa Indonesia bersumber pada perkataan 
latin organization to form as or into a whole consisting of interdependent or 
coordinated parts. Jadi secara harfiah organisasi iu berarti paduan dari 
bagian-bagian yang satu sama lainnya saling bergantung. 
Balikan 
Simbol/Isarat Media (Saluran) Mengartikan 
kode/pos 
Pengirim Pesan Pengirim Pesan 
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 Rogers dan Rogers memandang organisasi sebagai suatu struktur yang 
melangsungkan proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan di mana 
operasi dan interaksi diantara bagian yang satu dengan yang lainnya dan 
manusia yang satu dengan yang lainnya berjalan secara harmonis, dinamis, 
dan pasti. 
 William V. Hanney dalam bukunya  Communication and 
Organizational Behavior, menyatakan bahwa organisasi terdiri dari berbagai 
orang , ia melibatkan keadaan saling bergantung , kebergantungan mereka 
membutuhkan koordinasi. Oleh karena itu, bagi William V. Hanney, 
Komunikasi adalah tu sine que non bagi organisasi.  
 Dalam berbagai literatur dapat dijumpai arti koordinasi di mana 
disebut bahwa koordinasi bersumber pada perkataan bahasa latin 
coordination yang berarti “kombinasi atau interaksi yang harmonis”. 
Interaksi yang harmonis di anara para karyawan suatu organisasi, baik dalam 
hubungannya secara timbal balik maupun secara horizontal di antara para 
karyawan secara timbal balik pula, disebabkan oleh komunikasi. Demikian 
pula interaksi antara pimpinan organisasi, apakah ia manajer tingkat tinggi 
(top manager) atau menager tingkat menengah (middle manager) dengan 
halAgus Yuwonoak luar organisasi
31
. 
                                                          
31
 Onong U. Efendy. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) hlm. 
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Unsur-unsur dalam organisasi : 
1. Otoritas 
Otoritas atau kewenangan biasanya muncul bersama-sama dengan 
kekuasaan, tetapi pada organisasi., otoritas haruslah sah atau legitimate 
yang berarti pemegang otoritas telah diberikan izin secara formal oleh 
organisasi. Efektivitas organisasi bergantung pada seberapa besar 
manajemen menerima “kekuasaan sah” dari organisasi. 
Menurut Weber, cara terbaik untuk mengelola kewenangan legal 
rasional adalah melalui hierarki, dengan kata lain alasan memiliki atasan 
lagi. Hierarki ini secara hati-hati dan cermat diatur  melalui aturan-
aturan dalam organisasi. Setiap lapis manajemen memiliki kewenangan 
sah mereka masing-masing, dan hanya pemimpin organisasi tertinggi 
yang memiliki kewenangan puncak dan menyeluruh. 
  
2. Spesialisasi 
Prinsip organisasi kedua adalah spesialisasi yang berarti sejumlah 
individu dibagi menurut pembagian pekerjaan, dan mereka mengetahui 
pekerjaan mereka masing-masing dalam organisasi. Peningkatan atau 
perluasan posisi atau jabatan dan uraian pekerjaan seorang karyawan 
adalah contoh bagus dari spesialisasi. Pada organisasi yang sangat besar 
pembagian kerja seringkali bersifat sangat luas, terdapat puluhan atau 
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ratusan macam pekerjaan sehingga karyawan seringkali hanya sedikit 
tahu apa kontribusi yang dilakukannya terhadap tujuan organisasi atau 
perusahaan. 
Weber menyatakan bahwa spesialisasi adalah hal penting bagi 
birokrasi yang rasional dan garis batas yang jelas uga tegas, yang 
memisahkan satu fungsi bagian dengan bagian lainnya dalam organisasi 
harus dinyatakan dengan aturan dan prosedur yang jelas. 
 
3. Peraturan 
Aspek ketiga dari organisasi adalah kebutuhan terhadap peraturan. 
Apa yang membuat koordinasi organisasi dimungkinkan adalah karena 
adanya pelaksanaan dari seperangkat aturan bersama yang mengatur 
perilaku setiap orang, menurut Weber, aturan organisasi haruslah 
rasional yang berarti bahwa untuk mencapai tujuan organisasi, dan 
supaya organisasi dapat mengikuti segala hal yang terjadi maka setiap 
kegiatan operasional organisasi yang perlu dicatat, dan catatan perlu 
dipelihara secar hati-hati dan cermata agar aturan dapa dievaluasi. 
Hanya berjumlah puluhan, ratusan atau bahkan ribuan orang yang 
ada pada berbagai tingkatan dalam organisasi diperkirakan dan 
dikoordinasikan, jika tidak dapat memperkirakan apa yang akan 
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dilakukan orang lain maka kita tidak akan dapat mengendalikan 
mereka
32
  
 
2.  Motivasi Bermain Sepakbola 
a.  Motivasi 
Motivasi menurut Winardi ia mengemukakan bahwa, “istilah motivasi 
(motivation) berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti menggerakan 
(to move)”33. Menurut Ishak dan Hendri motivasi merupakan sebagai suatu 
hal yang pokok yang menjadi dorongan setiap motif untuk bekerja
34
. 
Sedangkan Hasibuan berpendapat bahwa motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau 
bekerja dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasannya
35
. 
 Dalam hal ini motivasi merupakan sebuah komunikasi dari 
komunikator ke komunikan dengan tujuan menyampaikan pesan positif untuk 
membangkitkan atau menggerakan komunikan agar bekerja sesuai dengan 
harapan. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan tersebut perlu ditempuh 
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 Morissan. Psikologi Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013) hlm 208-210 
33
  Winardi J. Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: Raja Graha Persindo, 2002) 
hlm. 1 
34
  Ishak, Hendri Tanjung. Manajemen Sumber DAgus Yuwono Manusia, (Jakarta: Universitas Trisakti, 
2003) hlm, 12 
35
  Hasibuan. Manajemen Sumber DAgus Yuwono Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) hlm, 95 
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dengan sebuag motivasi dari atasan kebawahan agar gairah untuk bekerja ada 
dalam diri bawahan. 
b.  Sepakbola 
Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri 
dari sebelas pemain dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir 
seluruhnya dimainkan dengan menggunakan kaki kecuali penjaga gawang 
yang diperbolehkan menggunakan tangan ditengah daerah tendangan 
hukumannya. Dalam perkembangannya permainan ini dapat dimainkan di luar 
lapangan (outdoor) dan didalam ruangan tertutup (indoor). Sepakbola 
bekembang dengan pesat di kalangan masyarakat, karena olahraga ini 
termasuk olahraga yang dapat dimainkan oleh semua kalangan yaitu usia 
muda dan tua atupun laki-laki dan perempuan. 
c. Pelatih 
 Pelatih adalah seorang yang profesional yang tugasnya membantu 
olahragawan dan tim dalam memperbaiki penampilan olahraga. Karena 
pelatih adalah suatu profesi, maka sebaiknya pelatih harus memberikan 
pelayanan yang sesuai dengan standar/ukuran professional yang ada. 
Sedangkan yang sesuai dengan standar profesi adalah pelatih harus dapat 
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memberikan pelayanan pelatihan sesuai dengan perkembangan mutakhir 
pengetahuan ilmiah di bidang yang ditekuni
36
. 
Pelatih yang baik harus mempunyai kemempuan sebagai berikut :  
1. Mempunyai kemampuan untuk membantu atlit dalam mengaktualisasikan 
potensinya. 
2. Bila membentuk tim akan didasarkan pada keterampilan individu yang 
diajarkan. 
3. Mempunyai pengetahuan dan keterampilan teknis yang seimbang. 
4. Mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan tingkat intelektual dengan 
keterampilan neuromuskuler atletnya. 
5. Mampu menerapkan prinsip-prinsip ilmiah dalam membentuk kondisi 
atlet. 
6. Lebih meningkatkan pada unsur pendidikan secara utuh, baru kemudian 
pada unsur pelatihannya 
7. Membenci kekalahan, akan tetapi tidak mencari kemenangan dengan 
berbagai cara yang tidak etis. 
8. Mempunyai kemampuan untuk mengendalikan dirinya. 
9. Mempunyai kemampuan untuk mengevaluasi peningkatan terhadap 
partisipasi atletnya. 
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  M. Sajoto. Pembinaan Kondisi Fisik dalam Olahraga (Jakarta : Depdikbud. 1988) Hlm 15 
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10. Mempunyai kemampuan untuk selalu dihormati oleh atletnya maupun 
teman-temannya. 
11. Mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap profesinya. 
D. Pemain/Atlet 
Atlet menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah olahragawan, 
terutama yang mengikuti perlombaan atau pertandingan dalam beradu 
ketangkasan, kecepatan, keterampilan dan kekuatan. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005 tentang sistem 
keolahragaan nasional, olahragawan adalah pengolahraga yang mengikuti 
pelatihan secara teratur dan kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk 
mencapai prestasi. 
Menurut Poewardinata, atlet atau pemain merupakan seseorang yang 
bersungguh-sungguh gemar berolahraga terutama mengenai kekuatan 
badan, ketangkasan dan kecepatan berlari dan lain-lain. Dari uraian diatas 
bisa disimpulkan bahwa atlet merupakan individu yang berperan dalam 
sesuatu aktivitas dalam bidang keolahragaan dan bakat, keterampilan, 
maupun motivasi sangat dibutuhkan pada cabang olahraga tersebut untuk 
mencapai sesuatu prestasi yang setinggi-tingginya dan dikumpulkan 
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dalam satu program pelatihan yang lebih khusus dan intensif sesuai 
dengan cabang olahraga masing-masing
37
. 
B. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian ini mengunakan refrensi utama yang 
terkait dengan komunikasi antarpribadi. Berdasarkan pengamatan melalui 
studi pustaka di perpustakaan dan di beberapa jurnal dan skripsi atau 
penelitian terdahulu. Beberapa penelitian tentang komunikasi antarpribadi 
pada penelitian terdahulu diantarnya: 
1. Judul Skripsi “Komunikasi Antarpribadi Pelatih Sepak Bola di Unit 
Kegiatan (UKM) Sepak Bola Universitas Negeri Yogyakarta” 
Skripsi ini menjelaskan bagaimana komunikasi antarpribadi atau 
antarpribadi pelatih Sepakbola di UKM Sepakbola Universitas Negeri 
Yogyakarta berada pada kategori tinggi. Kategori tersebut didapatkan 
berdasarkan sub-sub variabel, komunikasi antarpribadi pelatih sepakbola 
di UKM Sepakbola UNY jika dilihat dari sub variabel verbal yan leih 
tinggi adalah indikator bahasa masuk dalam kategori baik. Komunikasi 
antarpribadi pelatih sepakbola berdasarkan sub variabel non variabel yang 
lebih tinggi pelatih dengan menggunakan sentuhan kepada atlet dalam 
melatih. 
Penelitian yang diangkat oleh saudari Ririn Putri Oktaviani mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai banyak perbedaan dengan 
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penelitian yang peneliti ajukan. Dalam penelitian Ririn ia lebih 
menekankan pada aspek komunikasi antarpribadi saja, namun dalam 
penelitian peneliti lebih menekankan pada komunikasi antarpribadi dan 
komunikasi motivasi seorang pelatih terhadap pemain. 
2. Komunikasi Antarpribadi Antara Pelatih Dengan Pemain Vamos 
Futsal Klub (Studi Deskriptif Mengenai Komunikasi Antarpribadi 
Antara Pelatih dengan Pemain Vamos Futsal Klub Dalam 
Meningkatkan Prestasi Tim) 
Skripsi .yang dibuat oleh Agung Maulana dari Universitas Komputer 
Indonesia, Bandung ini mendeskripsikan bagaimana seorang pelatih 
mampu berkomunikasi secara antarpribadi kepada para pemainnya 
diharapkan tim Vamos Futsal mampu meningkatkan prestasinya. Skripsi 
ini terlalu universal dimana kalau kita merujuk kepada teori antarpribadi 
bahwa ada bermaca-macam karakteristik cara komunikasi antarpribadi. 
Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian ini, mengingat 
penelitian yang peneliti buat merupakan penelitian antarpribadi yang 
lebih spesifik yaiu komunikasi antarpribadi dengan cara motivasi, 
bagaimana seorang pelatih Persis Solo mampu berkomunikasi 
antarpribadi lewat jalan motivasi. Jadi perbedaannya penelitian Agung 
lebih antarpribadi global sedangkan peneliti merupakan antarpribadi yang 
lebih spesifik. 
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3. Komunikasi Antarpribadi Pecinta Sepakbola AC Milan di Kota 
Makassar 
Skripsi menjelaskan tentang pola komunikasi antarpribadi anggota 
milanisti di Makassar sesuai dengan teori dari De Vito mengenai 
keefektifan komunikasi antarpribadi yaitu keterbukaan antara anggota 
baru dengan anggota lama dalam menjalin sebuah hubungan dengan 
saling terbuka satu sama lain, begitu pun juga dengan empati sesama 
milanisti ketika anggota lama maupun baru menghadapi masalah makan 
akan saling tolong menolong, tentu semangat mendukung sangat 
dibutuhkan agar anggota lama dan anggota baru mampu menjalin 
hubungan yang harmonis, namun sikap positif sangat penting adanya 
dalam proses komunikasi antarpribadi antara anggota lama dan anggota 
baru untuk mencapai kesetaraan ditubuh komunitas. 
Ada beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap komunikasi 
antar anggota Milanisti dalam berinteraksi yaitu kesamaan hobi yaitu hobi 
nonton pertandingan AC Milan dan futsal bareng, dari kesamaan hobi 
inilah para anggota lama dan anggota baru bisa menciptakan suatu 
interaksi yang lebih harmonis. 
Skripsi karya Djamil Ramadhan ini ketika penulis baca sangat 
mempunyai perbedaan dengan penelitian peneliti walaupun mempunyai 
kesamaa obyek sama-sama mengangkat di dunia sepakbola, akan tetapi 
Djamil mengangkat tentang komunikasi antarpribadi dari suporter fanatik 
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AC Milan yaitu Milanisti dan peneliti tentang komunikasi antarpribadi 
pelatih di Persis Solo. 
 
C. Kerangka Berpikir  
 Pasang surut performa Persis Solo seakan bukan menjadi rahasia 
umum lagi bagi pendukung fanatiknya, performa saat ini sangat 
disayangkan apabila kita menengok kepada sejarah liga perserikataan, 
Persis Solo menjadi tim terbanyak dengan koleksi gelar juara bersama 
Persija Jakarta yang mampu mengoleksi tujuh tropi selama gelaran liga 
perserikatan berlangsung. 
 Motivasi sangat penting bagi setiap orang dalam dunia kerja maupun 
dunia pendidikan dan ruang lingkup gerak kehidupan lainnya, motivasi 
sebagai asupan pokok untuk membuat seseorang menjadi lebih bergairah 
lagi dan menambahnya semangat dalam menjalankan kehidupan. 
 Pelatih dalam suatu tim mempunyai peran penting dalam naik atau 
turunnya grafik performa mereka, hal ini kemampuan pelatih sangat 
dibutuhkan dalam memotivasi mereka menjadi bangkit kembali hingga 
solidaritasnya terbangun lagi. Fakor utama adalah komunikasi 
antarpribadi seorang pelatih sangat dibutuhkan untuk menunjang para 
pemain dalam performanya menjadi lebih baik.  
 Ada dua faktor yang menjadi sorotan pada penelitian saat ini, dua 
fokus yaitu komunikasi dalam lingkup komunikasi diadik dan small 
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group communication. Dua hal yang menjadi perhatian peneliti yang akan 
dicari pada internal seorang pelatih dan pemain Persis Solo. 
 Komunikasi diadik terkait komunikasi antarpribadi individu seseorang 
terhadap individu orang lain yang sifatnya dua arah, kemuadian small 
group coummunication adalah sebuah metode komunikasi antarpribadi 
yang dilakukan oleh seorang individu terhadap individu lain yang sifatnya 
banyak dan mempunyai kepentingan kolektif.
38
 
Input Proses Output 
 
 
 
Bagan 1 
Komponen Kerangka Berpikir39 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
38
 Ibid 
39
 Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabungan. (Jakara: Gramedia. 2017) hlm 34 
Pelatih Persis 
Solo 
Komunikasi 
Antarpribadi 
Motivasi Bermain 
Bagi Pemain Persis 
Solo 
Dyadic 
Communication 
Small Grup 
Communicatioan 
37 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam arti secara luas metodelogi penelitian terdapat dua metode 
yakni metodelogi penelitian kuantitatif dan kualitatif keduanya merujuk 
kepada “proses, prinsip, serta prosedur yang kita gunakan untuk mendekati 
masalah lalu kemudian mencari jawaban atas masalah tersebut”. Memiliki 
landasan penelitian pradigma yang menekankan pada keyakinannya, dan 
didukung oleh beragam teori yang sejalan
40
. 
 
1. Wilayah Penelitihan 
Waktu Penelitian ini dilaksanakan dari awal penelitian hingga akhir 
penelitian dan obyek wilayah Persis Solo : 
                                                          
40
 H.B. Sutopo,Metodologi Penelitian Kualitatif, Dasar Teori dan Terapanya Dalam Penelitian 
(Surakarta: Universitas Sebels Maret, 2002) Hlm..3 
No Kegiatan Tahun 2018-2019 
Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sept Okt Nov Apr 
1 Pengajuan 
Judul 
X           
2 Penyusunan 
Proposal 
 X X X X X X X    
3 Perijinan       X     
4 Pengumpulan 
Data 
        X X  
5 Analisis Data        X X  
6 Penyusunan         X X  
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2. Jenis Penelitian 
 Menurut Saifuddin Azwar pendekatan penelitian dibedakan menjadi 
dua macam yaitu : 
a. Pendekatan kuantitatif artinya data atau informasi yang dikumpulkan 
diwujudkan dalam bentuk angka sehingga analisisnya berdasarkan 
angka tersebut dengan menggunakan analisis statistik. 
b.  Pendekatan kualitatif artinya data atau gambaran tentang suatu 
kejadian atau kegiatan secara menyeluruh kontekstual dan bermakna 
sehingga analisisnya menggunakan prinsip logika. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Dipilihnya pendekatan kualitatif karena pada penelitian ini dalam 
proses memproleh data dengan cara melakukan wawancara dan pengamatan 
saat berlatih. Kemudian, dari analisis tersebut selanjutnya dikomparasikan 
sebagai suatu kesimpulan  yang selanjutnya sebagai hasil penelitian. 
3. Subyek Penelitian 
Dalam setiap penelitian, seorang peneliti harus menggunakan strategi. 
Strategi merupakan taktik, metode cara, teknik dan cara-cara sadar lainnya 
yang dilakukan orang dalam mencapai berbagai hal. Bentuk penelitian dengan 
Laporan 
7 Ujian 
Munaqosah 
         X 
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tujuan yang berbeda akan menuntut metode penelitian yang berbeda pula, 
sehingga keberhasilan suatu penelitian tergantung pada keberhasilan metode 
yang ia terapkan. 
Subyek penelitian ini yaitu seorang pelatih dalam melakukan sebuah 
transfer komunikasi antarpribadi terhadap para pemain di Persis Solo, hal ini 
untuk membuat sebuah perubahan terhadap bermain Persis Solo lewat jalan 
seorang pelatih dalam melakukan komunikasi terhadap pemain. 
Dalam Penelitian ini, peneliti mengambil model terperancang tunggal. 
Penelitian yang hanya dilakukan pada satu sasaran (satu lokasi satu subyek). 
Dalam bukunya Sutopo menjelaskan “Bentuk studi kasus terperancang 
tunggal (embedded case studi) artinya studi ini tidak bersifat holistik penuh 
tetapi sudah memusatkan pada variabel yang telah ditentukan terlebih 
dahulu”41 
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Maksud dari penelitian tipe terperancang tunggal adalah terperancang 
artinya terfokus dalam konteks ini penelitian terfokus pada satu obyek 
penelitian yang merupakan seorang pelatih Persis Solo dan fokus 
permasalahannya yaitu mengetahui bagaimana masalah, gaya atau terkait 
tentang komunikasi pelatih bisa diketahui setelah penelitian ini diselesaikan.  
 
4. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah sesuatu yang ingin diteliti dan terfokus pada 
suatu kajian permasalahannya. dari penelitian ini, peneliti ingin meneliti 
tentang komunikasi antarpribadi antara pelatih terhadap pemain dalam 
memotivasi bermain di Persis Solo. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pemgamatan langsung untuk 
memperoleh data yang diperlukan oleh peneliti sendiri dengan cara 
melakukan pengamatan dan riset.
42
 Mengenai perilaku dan kondisi 
lingkungan penelitian yang sebenarnya dengan cara mendatangi 
lokasi secara langsung . 
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Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi langsung di 
lokasi penelitian yaitu di asrama Persis Solo maupun di venue latihan 
Persis Solo guna memperoleh data-data yang diharapkan oleh peneliti 
dalam penelitian ini. 
Observasi tersebut berupa pengamatan akan hal-hal yang ada 
keterkaitan dengan tim Persis Solo. Sala satunya yaitu pengamatan 
langsung ke lokasi latihan dan pengamatan melalui media sosial 
resmi. 
2. Wawancara 
Untuk meraih data dalam penelitian perlu adanya teknik dalam 
mengumpulkan suatu data, dalam hal ini peneliti menggunakan 
stretge wawancara me vndalam (Indept Interview) kepada siapa pun 
yang mengetahui tentang seputar obyek penelitian yang peneliti 
kerjakan. 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu., “Teknik 
wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh informasi 
melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dan yang diteliti”. 43 
Ada dua jenis teknik wawancara mendalam (in-deptht 
interviewing). Wawancara terstruktur merupakan jenis wawancara 
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 Sutopo, H.B. Metode Penelitian Kualitatif. (Surakarta: UNS Press. 20002) hlm 58-59. 
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yang sering disebut dengan wawancara terfokus. Dalam wawancara 
terstruktur, masalah ditentukan oleh peneliti sebelum wawancara 
dilakukan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur atau mendalam 
dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat “open ended” dan 
mengarah pada kedalaman informasi , serta dilakukan dengan cara 
tidak secra formal terstruktur, guna menggali pandangan subyek yang 
diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi 
dasar penggalian informasinya secara jauh dan mendalam. 
Penelitian ini manggunakan pendekatan Trianggulasi data 
dengan cara pengamatan dari berbagai sumber yang ada di pihak 
Persis Solo yang diantaranya, wawancara terhadap pelatih tentang 
bagaimana ia berkomunikasi kepada para pemain dalam 
memotivasinya dan pengamatan ketika berlatih. 
Pelatih yang peneliti wawancarai bernama Agus Yuwono 
seorang kepala pelatih di Persis Solo. Selain itu seorang pemain yang 
menjabat sebagai kapten tim bernama Oky Derry seorang central bek 
yang sudah dekat secara emosional dengan sosok Agus Yuwono. 
Wawancara ini dilakukan dengan metode Purposive Sampling cara 
yang menurut pelatih mempunyai informasi terkait pelatih dan 
pemain. 
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Gambar 1. Sedang menjalani sesi wawancara bersama pelatih 
Agus Yuwono 
 
3. Dokumentasi 
Selain itu dalam penelitian ini juga menggunakan dokumentasi 
merupakan suatu metode untuk mengabadiakn dokumen dan data-
data baik catatan formal jurnal buku, surat kabar, majalah foto 
ataupun benda -benda yang dianggap penting untuk melengkapi 
lampiran dan di jadikan sebagai kesimpulan. Menurut Bungin, 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang di gunakan 
dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis.
44
  
Teknik dokumentasi yang digunakan oleh peneliti yaitu 
dokumentasi menggunakan ambil foto lewat kamera guna 
memudahkan peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 
kelancaran penelitian ini.  
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6. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabahan (trustworthiness) data dalam 
penelitian kualitatif diperlukan tehnik pemeriksaan dan mendapatkan 
validitas data yang valid. Agar memberikan keyakinan kepada 
peneliti tentang keabsahan datanya  sehingga dapat mempermudah 
dalam menuliskan kesimpulan. Maka untuk mendapatkan keabsahan 
data yang valid dilakukan dengan tringgulasi data. 
Tringgulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan suatu yang lain . untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu, guna untuk mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang di dapat dalam 
penelitian kualitatif.
45
 Dan tujuannya dari tringgulasi bukan untuk 
mencari kebenaran dari beberapa fenomena untuk mengetahui 
pemahaman peneliti meningkat atau tidak terhadap hasil temuanya.  
Dari penjelasan tersebut maka peneliti dalam peneitian ini 
menggunakan tehnik tringulasi sumber. Tringgulasi sumber adalah 
untuk mengecek balik dan mengali kebenaran informasi dan 
membandingkan dari hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
data yang digunakan untuk menggali lebih dalam informasi melaluli 
berbagai sumber untuk memperoleh data. Penelitian ini 
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mengkompirmasi antara teori strategi menejemen program dengan 
hasil wawancara bersama narasumber. Guna untuk menjadikan acuan 
peneliti saat menjalani wawancara dengan narasumber (Persis Solo) 
agar menemukan hasil temuan yang valid.  
Dari uraian diatas maka terkait tentang tringgulasi sumber dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
   Wawancara   Informan 
    
Data    Content   Dokumen/arsip 
 analysis  
   Observasi   Aktivitas/perilaku 
 
Bagan 2 
Komponen tringgulasi sumber46 
 
7. Teknik Analisis Data 
 Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaktif (Interactive Model of Analisys) yang memiliki tiga 
komponen yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan serta verivikasinya. Dalam bentuk ini peneliti tetap 
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bergerak di antara ketiga komponen dengan komponen pengumpul 
data , kemudian bergerak di antara data reduksi, data display dan 
conlusing drawing dengan menggunakan waktu yang tersisa bagi 
penelitian.  
a. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari 
berbagai sumber antara lain buku-buku yang relevan, informasi 
dan keterangan berupa pendapat, tanggapan serta pandangan 
yang diperoleh dari informan. Sedangkan pengumpulan data 
dari teknik wawancara. Data dikumpulkan oleh peneliti 
merupakan data-data yang dapat menunjang penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini adalah data bagaimana 
komunikasi seorang pelatih Persis Solo dalam memotivasi 
bermain terhadap para pemain. 
b. Reduksi Data  
Reduksi data berlangsung sejak peneliti mengambil 
keputusan tentang kerangka kerja konseptual, pemilihan kasus, 
menyusun pertanyaan penelitian sampai pada proses verifikasi 
data. Pada saat reduksi data , peneliti menentukan beberapa 
informan yang paling sesuai dengan apa yang diperlukan oleh 
peneliti, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih akurat 
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dalam mendeskripsikan bagaimana motivasi seorang pelatih 
terhadap pemain Persis Solo. 
c. Sajian Data  
Sajian data dilakukan merangkai data atau informasi 
yang telah direduksi dalam bentuk narasi kalimat, 
gambar/skema, maupun tabel yang memugkinkan kesimpulan 
penelitian dapat dilakukan. Sajian data ini merupakan 
rangkaian kalimat yang disusun secara logis dan sistematis 
sehingga bila dibaca akan mudah dipahami mengenai berbagai 
hal yang terjadi didalam penelitian yang memungkinkan 
peneliti untuk melakukan sesuatu pada analisis atau tindakan 
lain berdasarkan pemahaman tersebut. 
Pada awal pengumpulan data hingga penyajian data, 
peneliti melakukan pencatatan dan membuat pernyataan untuk 
membuat tentang kesimpulan . penyajian data dalam penelitian 
ini diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth 
interview). Adapaun penyajian data untuk mendeskripsikan 
bagaimana komunikasi seorang pelatih Persis Solo dalam 
motivasi bermain kepada pemainnya. 
d. Verifikasi Data (Coclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan merupakan rangkaian pengolahan 
data yang berupa gejala kasus yang terjadi di lapangan. 
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Kesimpulan akhir tidak akan terjadi sampai waktu proses 
pengumpulan data berakhir. Kesimpulan harus diverifikasi agar 
cukup mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. 
Untuk itu peneliti melakukan aktivitas pengulangan untuk 
tujuan pemantapan, penelusuran data kembali, melihat lagi 
field note sehingga kesimpulan penelitian menjadi kokoh dan 
lebih dipercaya. 
  
(1)  
 Bagan 3 (2)  
Komponen-komponen analisis   
data model interaktif 
   (3) 
BAB IV 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
Sajian Data 
Pengumpulan 
Data 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
A. Gambaran Umum Persis Solo 
a. Sejarah Persis Solo 
Menurut Ardian Nur Rizki, Di daerah Vostenlanden (khususnya 
Surakarta) berdirinya perserikatan sepakbola dilatarbelakangi oleh melesatnya 
laju klub-klub sepakbola bumiputra kesebelasan lokal, semacam: Romeo, de 
leeuw, Mars, Legioen, Kras, Taruno Kembang, Pamor, Mat dan De Roode 
Lie, tumbuh dan berkembang pesat di Surakarta. 
 Menginjak tahun 1923, progres kesebelasan sepakbola Surakarta kian 
menggeliat. Surat Kabar Darmo Kondho (Seperti dalam wawancara terhadap 
manajemen Persis Solo) sering mewartakan bahwa pertandingan antar 
kesebelasan bumiputra acapkali diselenggarakan di Alun-alun Kidul 
Surakarta. Tujuannya tidak hanya untuk berolahraga dan menempa keteram 
pilan sepakbola, tetapi juga melakukan aksi sosial untuk pembiAgus 
Yuwonoaan perjuangan dan pendidikan.
47
 
Pada tanggal 30 Maret 1923, Raden Ngabehi Reksohadiprojo (dari 
klub Romeo), Sastrosaksono (Mars), dan Sutarman (Romeo) memberikan 
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respon terhadap menjamurnya pendirian klub-klub bumiputra, yakni dengan 
menghimpun klub-klub tersebut dalam satu perserikatan yang bernama 
Vorstenlandsche Voetbal Bond (VVB). Berdasarkan Surat Kabar Darmo 
Kondho menegaskan bahwa VVB baru meminta hak paten (pengesahan atas 
satatusnya). Pendirian VVB pada akhirnya baru diresmikan pemerintah 
kolonial pada tanggal 8 November 1923. 
 Setelah PSSI terbentuk, kompetisi internal mesti bekerja ekstra untuk 
memilah dan memilih sebelas pemain terbaik. Tentunya beserta cadangannya 
untuk memperkuat “Tim Nasional” Persis. Pun demikian dengan klub di 
daerah-daerah lainnya. Kesebelasan terbaik dari Surakarta (Persis) kemudian 
dipertemukan dengan kesebelasan terbaik dari daerah lainnya. Jakarta 
(Persib), Bandung (Persib), Yogyakarta (PSIM). Pertemuan inilah yang 
disebut dengan kompetisi liga perserikatan 
 Persis dibentuk pada zaman penjajahan Belanda sehingga terlahir 
dengan nama Vostenlandsche Voetbal Bon (VVB). Sama halnya dengan 
Persija yang terlahir dengan nama (Voetbalbond Indische Jacarta), Persib 
Bandung (Bandoengsche Indonesische Voetbal Bond), PersebAgus 
Yu(Soerabajasche Indonesische Voetbal Bond), dan klub-klub lain yang 
dilahirkan sezaman.
48
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 Pada saat kelahiran Persis, bahasa Indonesia belum dicanangkan sebagai 
bahasa persatuan. Baru pada Kongres Pemuda II (28 Oktober 1928) yang 
melahirkan Sumpah Pemuda, bahasa Indonesia didaulat menjadi bahasa 
persatuan. Klub-klub sepakbola di Indonesia pun turut mengubah namanya 
kedalam bahasa Indonesia. 
 Pada tahun 19 April 1930, satu setengah tahun pasca Sumpah Pemuda 
dibentuklah organisasi sepakbola di Indenesia yang bernama PSSI. 
Pembentukan PSSI tidak lepas dari gejolak nasionalisme yang menggelora 
dan dikatalisasi oleh perlakuan segregatif penjajah di lapangan sepakbola. 
PSSI adalah anak kandung gerakan kebangsaan. Sekaligus juga merupakan 
pengejawantahan Sumpah Pemuda di rumput hijau. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa pada masa itu sepakbola juga menjadi alat pergerakan untuk 
menggerek martabat bangsa. Sudah bukan rahasia umum embrio kelahiran 
PSSI dilatarbelakangi oleh penistaan terhadap bakat-bakat pesepakbolaan 
bumiputera oleh NIVB (induk sepakbola kolonial). 
 Kongres II PSSI pada tahun 1932, juga jadi satu bukti nyata adanya 
sokongan terhadap pergerakan nasional. Persis tergolong  klub yang peka dan 
responsif terhadap perjuangan bangsa. Peristiwa Sumpah Pemuda langsung 
direspon dengan mengganti nama VVB menjadi Persis, meski hanya informal 
, dalam penyebutan sehari-hari. Kongres II PSSI yang salah satu putusannya 
adalah tentang bahasa, juga direspom dengan meresmikan nama “Persis”. 
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“VVB soedah lama berganti nama menjadi Perikatan Spakraga Indonesia 
Soerakarta, Persis. VIS poen boekannja baroe sadja beralih nama mendjadi 
Persatoean Sepakraga Indonesia Semarang. Bilamana VIJ berganti nama 
Perikatan Sepakraga Djakarta. Dan SIVB bertoekar dengan Perikatan 
Sepakraga Soerabaja” 
Melalui pertanyaan retoris bermuatan satiris, majalah yang dipimpin 
oleh Otto Iskandar Dinata itu terkesan menyindir respon lambat VIJ dan SIVB 
yang kala itu belum mengubah namanya menjadi Persija dan PersebAgus 
Yuwonoa. Di pungkasan warta juga dituliskan ihwal pentingnya nama dan 
bahasa sebagai  peluru perjuangan bangsa.  
 Memang benar bahwa melalui kolonis-kolonis Belanda, bangsa 
Indonesia bisa bersua dengan sepakbola. Namun, kecongkakan kolonis 
Belanda dalam rupa penjajahan , termasuk dikancah sepakbola (NIVB), telah 
merangsang sikap antipati bumiputra terhadap segala yang berbau Belanda 
termasuk bahasa, hal inilah yang mengakibatkan bumiputra meninggalkan 
istilah-istilah, seperti: Voetbalbond, beker, elftal dll.
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b. Lokasi Persis Solo 
Kantor dan asrama Persis Solo terletak di Jl. Kebangkitan Nasional No 
5 Laweyan , Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. 
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c. Program Kegiatan Persis 
Persis Solo bukan hanya sebatas klub amatir di Liga II, tidak hanya 
mengedepankan perihal kegiatan suksesi dalam dunia sepak bola. Lazimnya 
klub sepak bola ialah klub yang mempunyai segudang kegiatan tentang latihan 
olah fisik, olah skil maupun lainnya. 
Berbeda yang ada ditubuh Persis Solo, dalam rentetan kegiatannya 
Persis tidak hanya mengedepankan terkait dunia lapangan saja, dalam rentetan 
agendanya Persis mempunyai sebuah kegiatan dengan tujuan untuk 
mengeratkan solidaritas dan merekatkan kemistri dalam internal klub terutama 
meningkatkan rasa kekeluargaan dalam diri pemain. 
Ada beberapa rentetan kegiatan yang dimiliki Persis Solo yaitu : 
1. Latihan 
Suatu kegiatan yang wajib bagi setiap klub amatir guna meningkatkan 
kekuatan diri dan mengembangkan sebuah progres klub agar kemampuan 
dalam mengolah bola skilnya kian meningkat. 
  
Gambar 2. Suasana latihan Persis Solo di Lapangan Colomadu 
(Sumber. Persis Solo) 
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Persis Solo memiliki sebuah kegiatan latihan yang terencana dan 
tersistematis, hal ini Persis Solo percaya bahwa untuk menjadi seorang juara 
harus diraih dengan proses latihan yang giat. 
 
Intinya sih simpel seorang juara harus bisa berkorban keluar keringat 
banyak untuk latihan, dan kita mempunyai program latihan yang 
tersistematis
50
.  
 
 Karena target yang manajemen berikan bukan perkara yang muda, 
pada setiap musim kompetisinya Persis Solo ditargetkan harus keluar dari 
Liga 2 dan berhasil lolos di Liga 1. 
 
Gambar 3. Saat pemain Persis Solo sedang mengejar target sill yang 
bagus (sumber. Persis Solo) 
 
Ini merupakan tantangan besar bagi seorang pelatih, bagimana ia harus 
lebih cerdas untuk meracik strategi agar rancangan taktik yang ia terapkan 
bisa membawa kemenangan pada setiap pertandingannya. 
Persis Solo mempunyai rutinitas latihan setiap pukul 14:00 sampai 
17:00, ada beberapa venue latihan yang dipakai Persis Solo yaitu Stadion 
Kota Barat, Lapangan Colomadu dan Lapangan Bekonang, digilirnya ketiga 
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lapangan tersebut merupakan pembelajaran bagi pemain Persis Solo agar 
ketika melakukan pertandingan kemampuannya dalam beradaptasi dibeberapa 
stadion sudah terlatih. 
Ada beberapa materi yang diterapkan oleh seorang pelatih pada setiap 
kali Persis Solo melakukan sebuah agenda latihan, dari olah fisik hingga 
berlatih kemampuan individu dalam meningkatkan skilnya dalam mengolah 
bola. 
2. Uji Coba 
Uji coba merupakan hal yang penting bagi setiap klub untuk 
mengetahui seberapa jauh kemampuan yang ia persiapkan. Biasanya uji coba 
ini dilakukan pra dimulainya kompetisi resmi. 
 14 Januari 2019 Persis Solo melakukan sebuah uji coba  terhadap klub 
profesional Liga 1 yaitu PSS Sleman di Yogyakarta, kalah bukan hal yang 
memalukan disini, mengingat klub lawan yang ia hadapi lebih tinggi kelasnya 
yaitu klub peserta Liga 1. Pada kesempatan tersebut Persis Solo harus 
mengakui keunggulan PSS Sleman dengan skor 1-0. 
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Gambar 4. Foto bersama pra pertandingan uji coba menghadapi PSS 
Sleman 
Selain uji coba bersma klub-klub elit, Persis juga sering melakukan uji 
coba dengan klub-klub sepakbola non resmi yang ada di sekitaran Solo Agus 
Yuwono, hal ini selain untuk menyapa para suporter Persis Solo juga untuk 
mengetahui kemampuan terkini pemain Persis Solo. 
3. Pengajian Mingguan 
Pengajian mingguan dilaksanakan setiap kamis malam pada setiap 
pekannya, kegiatan ini diadakan selain untuk meningkatkan spritual pemain 
juga sebagai upAgus Yuwonoa mempererat kekeluargaan para pemain dan 
pelatih. 
Acara ini biasanya diawali dengan sebuah pengajian dalam hal ini 
pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan diakhiri dengan ceramah oleh pelatih atau 
para pemain yang digilir pada setiap kali acara. 
Kontak komunikasi pada pengajian mingguan ini sangat mempunyai 
pengaruh besar, pelatih dalam forum ini selalu melakukan sebuah komunikasi 
melakukan sebuah transfer motivasi sebagai upaya meningkatkan gairah 
pemain agar ia bermain progrsif pada setiap pertandingannya. 
4. Kegiatan Non Rutin 
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Ada beberapa kegiatan yang kadang dilakukan oleh para manajemen, 
pelatih dan pemain Persis Solo, tak lain kegiatan ini dilakukan untuk 
merekatkan daripada kemisteri para pemain Persis Solo. Kegiatan ini yaitu 
nonton film di bioskop, rekreasi wisata dan kumpul-kumpu ngopi bareng. 
Kegiatan tersebut memang terdengar informal, namun inilah bagian 
dari strategi pelatih Agus Yuwono untuk meningkatkan kemisteri para pemain 
agar diharapkan akan berefek terhadap performa bermain yang bagus
51
.  
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud dan tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu 
yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu proses. 
Secara umum prasarana berarti segala sesuatu yang merupakan 
penunjang terselenggaranya suatu proses (usaha atau pembangunan). Dalam 
olahraga prasarana didefinisikan sebagai sesuatu yang mempermudah atau 
memperlancar tugas yang memiliki sifat yang relatif permanen. Sebagai klub 
profesional di Indoensia, tentunya Persis Solo memiliki sarana dan prasarana 
yang menunjang, diantara sarana dan prasarana Persis Solo yaitu : 
1. Venue Latihan (Tempat Latihan) 
Tempat latihan merupakan suatu prasarana yang tidak boleh tidak ada 
dalam suatu klub manapun,   untuk melatih kemampuan dalam bermain 
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sepakbola, Persis Solo menjalin kerjasama dengan beberapa stadion milik 
Pemerintah Kota Surakarta maupun Pemerintah Desa ataupun Pemerintah 
Kecamatan. Dalam hal ini ada beberapa lapangan atau stadion yang selalu 
menjadi langganan Persis Solo sebagai tempat latihan yaitu Stadion Manahan, 
Stadion Kota Barat, Stadion Sriwedari, Lapangan Colomadu dan Lapangan 
Bekonang.  
Agar tidak bosen dalam latihan, Manajemen Persis Solo memilih 
beberapa stadion agar bisa membandingkan kualitas rumput yang bagus 
ataupun kualitas rumput yang kurang mumpuni 
2. Stadion 
Awalnya Persis Solo memiliki  kandang di Stadion Manahan sebagai 
tempat setiap kali Persis Solo menjalani laga "home", namun pasca Stadion 
Manahan menjalani renovasi akhirnya Persis Solo harus mencari stadion 
alternatif sebagai kandang pengganti. 
Beralih ke Stadion Wilis di Kabupaten Madiun memang bukan perkara 
yang mudah, selain harus mengeluarkan biAgus Yuwonoa akomodasi yang 
tidak sedikit juga pengaruh suporter sangat menjadi penentu semangat para 
pemain di Lapangan. 
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Suporter sering disebut sebagai "pemain kedua belas" hal ini karena 
tanpa suporter para pemain merasa dirinya diberi dorongan semangat dari yel 
yel yang para suporter suarakan 
Problem dari klub di Indonesia adalah tidak ada satupun klub yang 
mempunyai stadion milik pribadi, semua klub memakai fasilitas stadion milik 
pemerintah masing-masing. Begitupun Persis Solo yang menyewa daripada 
stadion milik Pemerintah Kota dan Daerah. 
3. Asrama 
Untuk menumbuhkan sebuah rasa kekeluargaan antar pemain, 
manajemen Persis Solo memfasilitasi asrama yang tidak jauh dari kantor 
manajemen. Asrama tersebut berlantai 2 dan terdiri dari 12 kamar yang 
mampu menampung seluruh pemain yang terdaftar di Persis Solo. 
4. Kantor 
Untuk keperluan manajemen organisasi agar manajerial Persis Solo 
tidak berantakan tentunya Persis Solo dilengkapi kantor yang mumpuni. 
Kantor ini terletak di dekat asrama para pemain agar pantauan pemain selalu 
terawasi oleh manajemen sehingga tidak ada penyelewengan-penyelewengan 
yang melanggar peraturan manajemen Persis Solo. Kantor Persis Solo 
dilengkapi dengan ruang rapat, ruang jumpa pers dan beberapa ruangan kerja 
para staf didalamnya.  
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e. Makna Lambang Persis Solo 
Gambar 5. Logo resmi Persis Solo 
Persis Solo mengambil warna kebanggaan identik dengan warna 
merah, logo berbentuk persegi empat melengkung melambangangkan bingkai 
kesatuan. terdapat bintang berjumlah 15 yang melingkari tugu lilin dalam 
artian ada 15 klub yang menjadi cikal bakal terbentuknya Persis Solo. 
Selanjutnya tugu lilin yang berdiri tegak artinya tetap semangat berkobar. 
(Wawancara Lukas Budi. Sabtu, 10 November 2018). 
f. Visi Misi 
Visi 
Menjadi klub profesional dan promosi ke Liga 1 
Misi 
1. Menyelenggarakan pembinaan bakat usia dini 
2. Mengadakan program latihan berkelanjutan (Wawancara Lukas Budi. 
Sabtu, 10 November 2018). 
g. Struktur Organisasi PT. PERSIS SOLO SAESTU 
 
Komisaris Utama 
Sigit Haryono 
Komisaris II 
Deddy M. Lawe 
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B. Hasil Penelitian 
a. Pelatih 
Seringnya keluar masuk pelatih dalam tubuh Persis Solo membuat 
program latihan seakan tidak sustainable, Agus Yuwono pertama kali masuk ke 
Persis Solo pada pertengahan kompetisi tahun 2018 mendekati hampir akhir 
kompetisi tepatnya pada pertengahan bulan Sepember 2018. Agus tidak 
mempunyai konsep takti khusus untuk diterapkan pada musim lalu, mengingat ia 
hanya melanjutkan konsep pelatih terdahulu untuk dilanjutkan disisa kompetisi. 
Direktur 
Heri Suprabu 
 
Manajer 
Setiawan Muhammad 
 
Media 
Sigit Haryono 
Panitia Penyelenggara 
Muhammad Baklis 
Pelatih Kepala 
Agus Yuwono 
Pelatih Kiper 
I Komang Putera 
Pelatih Fisik 
Lukman Hakim 
Sport Terapi 
Ardi Kariman 
Kitman 
Sapto Mulyono 
Pemain 
 
Kiper : Galih Sudaryono  
 Andri Prabowo 
 Ade Chandra Sena 
 
Bek : Soni Setiawan 
 Iqbal Samad 
 Okky Derry 
 Ikhwan Tadi 
 Deddy Tri Mulana 
 Asyraq Gufran 
 Ade Tany 
 Absord Fauzi 
 Saeful Ramadhan 
 
Tengah : Heru Setyawan 
  Elina Saoka 
  Arif Yandi R 
 BAgus Yuwonou Andra 
 Roni Saputra 
 Deddy Cahyo P 
 
Depan : Tri Handoko 
  Azka Fauzi 
 Abanda Rahman 
  Johan Yoga 
 Rudiana 
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Kondisi pemain pada saat itu belu, begitu tertata sehingga peluang 
pertandingan sangat terbuang sia-sia akibat sangat jarangnya memtik sebuah 
kemenangan. Ini menjadi sebuah opekerjaan rumah bagi seorang Agus 
Yuwono, ia bagaimana mampu membuat kompetisi itu berjalan efektif salah 
satunya dengan memberikan sebuah suvlay komunikasi dalam memotivasi 
para pemain bahwasanya Persis Solo mampu memaksimalkan sisa 
pertandingan dengan perolehan kemenangan. 
Selain itu Agus Yuwono tidak terlalu tergesa-gesa memasang sebuah 
target yang melampaui batas, dirinya hanya menargetkan kepada pemain 
bahwasanya musim kompetisi tersebut bisa berjalan efektif dan tidak 
membuat para pemain patah semangat akibat dari manajemen kepelatihan 
yang kurang baik. ia mematok anak asuhnya bisa mencerna komunikasi dan 
motivasi yang ia bangun dan diharapkan strategi yang ia terapkan mampu 
berjalan berkelanjutan hingga musim selanjutnya. 
Jadi pemain  masuk dalam tahap itu  pertandingan dan mendekati akhir 
pertandingan kompetisi disitu memang target Agus Yuwono baigamana 
efektif juga minimal mereka mencerna apa yang Agus Yuwono sampaikan 
disitu dan mereka bisa mengena dan menjalankan
52
. 
Agus Yuwono dalam menyampaikan sebuah komunikasi motivasi 
ternyata menemukan sebuah permasalahan-permasalahan yang terdapat 
didalam para pemain Persis solo, adanya sekat antara pemain senior dan junior 
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membuat seorang pelatih menemukan sebuah kasta didalamnya. Sehingga 
problematika tersebut berimbas. terhadap gengsi dalam bermain dilapangan. 
Ada bermacam strategi komunikiasi yang diterapka Agus Yuwono 
salahsatunya yaitu dengan melakukan pendekatan personal bagi para pemain 
senior yang sulit dirinya untuk diatur, yang kedua itu dengan melakukan 
sebuah breefing membentuk sebuah forum untuk memecahkan sebuah 
permasalahan-permasalahan antara sekat senior dan junior. 
Berbedanya kapasitas pada setiap individu pemain dalam menerima 
suvlay motivasi seakan komunikasi yang diterapkan oleh Agus Yuwono kerap 
kali kurang efektif, namun Agus Yuwono sering melakukan upaya-upaya 
melakukan langkah pendekatan agar strategi yang ia terapkan bisa diterima 
oleh setiap pemain dan mampu dijalankan dalam pertandingan menghadapi 
lawan dilapangan. 
Memang ada yang wajar, ada yang berhasil biasa karena sAgus 
Yuwonoa memegangnya sudah berjalan ini sudah ada apa? Kadang 
disampaikan dengan bahasa personal ada yang di sampaikan dengan bahasa 
forum harus juga tau. jadikan kalau pemain senior kalau disampaikan 
komunikasi ada yang tersinggung  yang muda-muda itu bisa diatasi juga. 
Maka ini perlu teknis khusus, perlu penerapan khusus tetap dalam koridor 
komunikasi
53
.   
 Lagi-lagi permasalahan terletak pada pemain senior, performa pemain 
senior menurun sering kali tergantikan posisinya oleh pemain junior, itu yang 
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membuat ada kecemburuan sosial terhadap pelatih. Bukan hanya sebatas 
kecemburuan saja namun ada rasa tidak suka terhadap pelatihpun sering 
terlihat. Bahkan ada omongan-omongan jelek yang terlontar walapun sipatnya 
tidak langsung didepan pelatih. 
 Strategi Agus Yuwono adalah mencoba melakukan pendekatan 
personal terhadap pemain yang bermasalah sesuai yang dipaparkan diatas, ia 
sering mengevaluasi kekurangan pemain tersebut, mengevaluasi terus hingga 
kesalahannya tidak terulang lagi. 
 Pada prinsipnya adanya perputaran terhadap posisi bermain karena 
Agus Yuwono mempunyai strategi regenerasi para pemain muda. Agus 
Yuwono tidak hanya memikirkan Persis Solo untuk hari ini saja, akan tetapi ia 
menyiapkan pemain muda dalam jangka panjang untuk menyambut Persis 
yang lebih mapan, sehingga strategi sutainable terterapkan di Persis Solo. 
Itu sih, tidak Semuanya bisa menerima. Permasalahanya jadi begini, 
pemain itu targetnya adalah pemain jadi pemain inti. itu kalo yang tergeser 
biasanya tidak suka sama pelatih salah satu contoh pemain senior yang 
mengalami pergesekan sedikit pokoknya omongannya  jelek,  tidak bisa 
menerima itu aja. Juga ada pemain  yang  merasakan bahwa dengan situasi 
yang buruk dapat kesempatan lebih ada pemain muda kemarin dapat main 
karena bagus  akhirnya jadi pemain inti. Kita kemarin bagaimana  sebetulnya 
mengelimited pixing memang sehingga karena apa?  Pokoknya dekatin 
dengan bicara kita selalu kasih baik jadi memikirkan apa yang menjadi 
pemain inti. Bagaimana kita kasih feedback dan juga bagaimana komunikasi 
harus bisa mencerna dan berfikir jadi tidak hanya menerima satu arah kalau 
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sAgus Yuwonoa cuman satu arah tujuannya biasanya kamu salah harus begini 
kenapa kamu bisa bikin salah  memikirkan apa yang menjadi
54
.  
  
 Komunikasi dalam memotivasi terhadap pemain mempunyai 
perbedaan yang dialami oleh para pemain, komunikasi yang dilakukan ketika 
sedang dalam pertandingan itu cenderung lebih mudah karena pemain serasa 
ada tanggungan untuk menang sehingga ia dengan sendirinya termotivasi 
untuk kerja keras memenangkan pertandingan dan tentunya dibarengi oleh 
semangat motivasi oleh seorang pelatih. 
Sedangkan ketika dalam pertandingan semangat pemain cenderung 
kurang mengingat durasi permainan tidak sedikit faktor kelelahan kerap kali 
menjadi permasalahan seorang pelatih dalam melakukan suvlay komunikasi, 
namun pelatih menggandeng seorang psikiater untuk mencoba memulihkan 
psikologis mereka agar semangatnya tumbuh kembali. 
Pelatih tidak sendiri dalam mengkondisikan para pemain dalam segala 
hal, ia seringkali meminta bantuan dari berbagai pihak dalam jajaran Persis 
Solo untuk menenangkan para pemain agar tidak imbas terhadap performa 
bermain Persis Solo di lapangan. 
Tentu saja berbeda karena disitu juga ada perbedaan dari sisi sikis kalo 
sikis dalam  latihan tidak ada beda itu karena pengaruh lelah difisik tapi kalo 
kita niat sebelum pertandingan krusial kita pertandingan yang ada beban sikis 
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maka disitu satu satunya apa? Masuk kedalam latihan berarti ada juga manajer 
ada mungkin tim sikiater barangkali orang bisa diterima komunikasinya dan 
semuanya kalau mau manajer
55
. 
 Faktor perbedaan psikologi yang melatarbelakangi kenapa kemudian 
adanya perbedaan komunikasi motivasi ketika saat latihan dan ketika saat 
sedang dalam pertandingan. Namun perbedaan tersebut tidak dialami pada 
keseluruhan dalam masa umur kepelatihan seorang pelatih kala memegang 
Persis Solo, ia mengalami sekitar 50% persentase perbedaan yaitu salah 
satunya perbedaan dalam hal psikis. 
 Kelebihan ketika masa latihan adalah suasana lapangan cenderung 
santai, sehingga suvlay komunikasi diberikan lebih banyak dengan gaya 
santai. Namun kekurangannya adalah kondisi pemain ketika latihan berefek 
pada stamina yang mudah lelah mengingat durasi setiap kali latihan berkisar 
120 menit, dan itu menguras stamina berefek pada pemain yang kelelahan. 
Ketika pemain menerima komunikasi motivasi dalam kondisi lelah maka 
suvlay tersebut kerap kali tidak maksimal menangkapnya seolah cenderung 
diabaikan, akhirya Agus Yuwono harus lebih cerdas dalam memaanfaatkan 
waktu latihan terhadap pemain agar pemain selalu fit setiap kali latihan 
sedang berlangsung. 
Memang boleh Pada sisi sikisnya memang istimewa memang 
pertandingan hanya 50% bisa sering terjadi
56
.  
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 Rutinitas klub dalam sebuah kelompok olahraga adalah berlatih keras 
untuk menemukan sebuah progres yang bagus, rutinitas tersebut sangat tidak 
dibenarkan jika terus menerus dilakukan tanpan disisipi dengan kegiatan-
kegiatan yang sifatnya meningkatkan kemisteri para pemain. 
 Untuk menjawab agar para pemain tidak jenuh dalam hal psikologis 
maka pelatih Persis Solo mencoba membuat sebuah tim boarding, atau tim 
khusus untuk menaikan kemisteri para pemain menjadi lebih erat. Tim 
tersebut bertugas untuk membuat sebuah agenda acara tentunya agenda non 
rutinitas berlatih dan bermain sepak bola. 
 Untuk secara teknis kegiatannya akan dijabarkan dalam ringkasan 
wawancara dipoin nomer 7 dan pertanyaan dipemain yang menggambarkan 
bagimana membuat sebuah agenda acara yang mampu mempererat rasa 
kekeluargaan pemain dan pelatih Persis Solo. 
 Memang banyak faktor ada namanya tim boarding salah satunya 
bagaimana kita bikin situasi diluar rutinitas adalah pemain sepak bola 
semacam apa tim boarding lagi dan sebagainya salah satu cara
57
.  
 Bukan hanya sebatas adanya sekat antara pemain senior dan junior 
tetapi pelatih juga menemukan sebuah kepribadian para pemain yang berbeda, 
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ada dua macam kepribadian para pemain yaitu pemain yang terbuka dan ada 
pemain yang tertutup. 
 Pelatih tidak mempermasalahkan para pemain yang terbuka terhadap 
dirinya dan para pemain lainnya namun ia mengalami kesulita terkait 
pengetahuan-pengatahuan tentang dirinya, ketika ia mempunyai masalah, atau 
ketika dalam permainan mempunyai suatu kendala yang mengakibatkan 
terhadap jeleknya performa dalam bermain. 
 Namun pelatih disini mempunyai suatu upaya untuk memcahkan 
tentang hal ini, salah satunya ia seringkali membuat sebuah permainan-
permainan agar pemain yang intropait bisa belajar lebih tidak malu terhadap 
teman-temannya. Selain itu pelatih juga seringkali membuat sebuah class 
room berupa forum evaluasi, forum grup discussion (FGD) maupun forum 
upgrading, hal ini berguna agar para pemain lebih aktif dalam menyuarakan 
apa-apa yang menjadi sebuah permasalahan dan kebutuhannya, juga untuk 
menambah sebuah rasa percaya dirinya agar lebih terbuka. 
 Tentu saja kita banyak berinteraksi jadi memang pemain senior beda 
dengan anak anak baru, senior itu sudah punya kepribadian masing-masing 
ada introfait, ada extrofait itu hal yang wajar bagi tim jadi bagaimana 
feedback semacam ini bisa dikelola selalu kita membuat class room kita bikin 
game kita juga
58
 .   
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 Pelatih seringkali melakukan sebuah komunikasi motivasi dalam hal 
penanaman sebuah nilai-nilai rasa kepemilikan terhadap satu sama lain 
tentunya dalam lingkup Persis Solo, rasa kepemilikan itu ditanamkan agar 
pemain mempunyai sebuah rasa kekeluargaan seperti halnya keluarga biologis 
mereka. 
 Kenapa kemudian pelatih harus menanamkan sebuah nilai-nilai 
tersebut, agar kekompakan dalam internal tim bisa terbangun, sehingga 
kekompakan tersebut diharapkan bisa terbawa dalam gaya permainan Persis 
Solo di Lapangan agar lebih kompak dalam bermain sepakbola. 
 Tentu ini harus dilakukan dengan upaya kerja keras dari seorang 
pemain dan pelatih, mengingat karena sepakbola bukanlah permainan 
individual dan sepakbola merupakan olahraga tim maka perlu adanya sebuah 
kekompakan yang dibangun oleh seorang pelatih. 
 Kekompakan tersebut pelatih instruksikan dari segi hal terkecil 
terlebih dahulu seperti berseragam Persis Solo, makan di asrama bersama, dan 
sholat berjamaah bagi yang muslim. 
 Kita untuk membangun sebuah kemistri psikologi itu adalah kita 
berinteraksi satu sama lain mungkin, kemarin bagaimana kita menemukan 
untuk set of belowing pemain kita pertandingan sangat penting untuk kita jauh 
mendekat memikirkan tim sama-sama dan bagaimana pemain merasa punya 
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rasa memiliki terhadap tim karena kita semua pemain iya harus kerja keras
59
.
  
 
 Agus Yuwono selalu mengedepankan kenyamanan dalam melakukan 
transfer pesan motivasi terhadap pemain, ia sangat menghindari pemain 
tertekan ketika sedang diberi arahan oleh dirinya. Berbagai strategi ia terus 
coba salahsatunya yaitu dengan melakukan upaya feedback terhadap personal 
pemain hingga transfer pesan yang ia berikan bisa diterima oleh pemain dan 
tentunya dalam keadaan psikologis yang bagus. 
 Reward adalah upAgus Yuwonoa strategi pelatih agar perubahan 
dalam diri pemain mampu untuk berubah, reward menjadi dAgus Yuwonoa 
pancing bagi para pemain untuk berlomba-lomba berbanah diri agar target 
dari pelatih bisa terpenuhi. Namun tidak mengeneralisir bahwa keseluruhan 
dari pemain itu demikian, adapula pemain yang benar-benar mempunyai 
sebuah progres yang bagus atas dasar dari perubahan dirinya. 
 Dibalik adanya sebuah reward yang diberikan oleh seorang pelatih, 
untuk membuat pendidikan dan efek jera bagi para pemain yang tidak sesuai 
aturan, ternyata pelatih kerap kali memberlakukan sebuah hukuman pastinya 
bersifat olahraga. Seperti lari, push up, shit up dan lain sebagainya.  
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Ada yang  jelas berpengaruh karena memang para pemain juga apa 
mencerna karena disini terus ada feedback kita kasih feedback juga tapi 
minimal mereka tidak merasa tertekan ditanyai pelatih tidak tapi bagaimana 
bisa dan tim arahin dan bagaimana sAgus Yuwonoa ini menyampaikan apa 
yang dia rasakan yang dilakukan walau dia keras oke kita kasih reeward kalau 
dia salah kita perbaiki. (Wawancara Agus Yuwono. Jumat, 15 Februari 2019). 
 Insfrakturktur merupakan salah satu poin penting yang mempunyai 
sebuah efek terhadap para pemain juga pelatih. Seringnya para pemain 
mengeluh membuat pelatih memutar otak untuk membangkitkan gairah 
semangat berlatih, salahsatunya dengan mengajak komunikasi dua arah untuk 
memotivasi pemain yang mengalami down. 
 Persis Solo pada musim kompetisi 2018 mennggunakan venue latihan 
di Lapang Colomadu, Lapang Bekonang dan Lapang Kota Barat. Sering 
bergantinya tempat berlatih karena untuk memberikan pengenalan terhadap 
para pemain akan situasi motif rumput yang bervariatif, kondisi lapang yang 
bagus atau tidaknya hingga situasi keramaian dalam lapangan tersebut. 
 Belum lagi dengan insfraktruktur Stadion yang digunakan itu jaraknya 
relatif jauh, Persis Solo harus menggunakan Stadion di Kota Madiun sebagai 
tempat untuk menjalankan kompetisi selama akhir musim kompetisi Liga 2 
tahun 2018. Tentu ini bukan sebuah hal yang gampang, mengingat faktor 
jadwal pertandingan yang padat membuat pelatih dan para pemain mudah 
lelahnya. 
Jelas berpengaruh sekali soalnya apa? karena Kita ini dengan lambat 
kita itu kita bekerja dari dada kita kalau garuda pemain indonesia kalau 
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sekarang persis kita bekerja untuk persis solo kita bermain juga tidak di apa 
tidak ada pengaruh misalkan
60
. 
 Insfraktruktur dalam hal ini bukan saja sebatas Lapangan dan Stadion 
namu lebih dari itu ada beberapa insfraktruktur penunjang lainnya yang 
menjadi pendukung, seperti halnya tempat kebugaran (gym), Asrama dan 
tempat peralatan pelengkap latihan. 
 Persis Solo dari apa yang dipaparkan diatas hanya mempunyai asrama, 
dan pelengkap peralatan penunjang latihan seperti bola, jersey, rompi dan 
sebagainya. Terkait tempat kebugaran, pihak manajemen Persis Solo belum 
mampu memberikan fasilitasnya, selama ini para pemain menyewa dari 
tempat kebugaran yang terdapat di sekitar Solo Raya. 
 Yang terpenting menurut Agus Yuwono, ia menyesuaikan kalau 
melakukan sebuah program latihan ditempat yang jauh dari kata lAgus 
Yuwonoak lapangannya. Rumputnya jelek dan permukaan tanahnya tidak 
rata, itu akan berimbas pada aliran bola yang tidak maksimal juga pemain 
akan mengalami kesulitan dalam hal bermain passing.  
Iya memang menjadi itu yang di perbaiki yang kurang kita tahu 
bagaiman a kita kearah pertandingan karena antara pertandingan dan benda 
dari sisi infastruktur lapangan juga harus sama kondisi permukaan sehingga 
pemain bisa merasakan melakukan dengan mudah
61
.  
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 Dalam sebuah klub profesional pasti masing-masing mempunyai 
target yang mereka canangkan dalam mengarungi satu musim kompetisi, 
Agus Yuwono mempunyai target agar klub naungannya mampu lolos di Liga 
1, namun dari banyaknya permasalahan yang belum bisa terjawab akhirnya 
Persis Solo hanya mampu berada di posisi 8 besar Liga 2 
 Bagi Agus Yuwono target promosi di Liga 1 merupakan tantangan 
baginya mengingat ia sudah belajar dari sejak jadi pemain dulu di Arema 
Malang, namun menurutnya ini adalah resiko kerja di sepakbola kalau tidak 
mengalami sebuah progres yang baik maka riwayat pemutusan kontrak akan 
menghampiri. 
 Lain dari itu, dirinya akan mencoba bercermin dari kegagalan 
targetnya untuk lebih baik dimusim kompetisi selanjutnya dengan 
memaksimalkan metode kepelatuhannya terutama lebih ditingkatkan 
komunikasi antarpribadi terhadap person to person dalam hal meningkatkan 
sebuah  motivasi bermain agar performa permainannya menjadi lebih bagus. 
 Kita target maksimal lolos di liga 1 dan ini harus ada target kitakan 
sama saja menyiapkan diri kita dari satu sisi pemain dan pelatih berarti ada 
progresnya tidak rada tekanan tidak ada beban dan bagaimana ada target itu
62
. 
 Bukan sebuah hal yang aneh ketika mendengar kecurangan dalam 
sepakbola Indonesia, tak terkecuali Persis Solo yang sering mengalami. 
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Menurutnya Persis Solo kerap kali mendapatkan sebuah kecurangan oleh 
lawan terutama ketika menjalani lagi tandang di Stadion lawan. 
 Kecurangan tersebut sangat berimbas pada psikologi para pemain yang 
kian tidak stabil, seolah kerja keras para pemain yang selama ini terus latihan 
giat harus ternodai oleh oknum yang mempunyai kepentingan untuk menang, 
seakan kerja kerasnya terkhianati. 
 Agus Yuwono selalu mengingatkan kepada anak asuhnya agar selalu 
cerdas dalam mengatur emosi supaya tidak berlebihan kecewa. Boleh kecewa 
tapi jangan berlebihan untuk kecewa itu akan merugikan dirinya sendiri. Agus 
Yuwono selalu mengingatkan mereka terus fokus pada targetnya untuk lolos 
di Liga 1. 
 Memang untuk semacam itu bukan hanya panpel kita udah 
menyiapkan tim mental pemain secara matang karena akur menyampaikan 
dengan gembira jangan emosi tapi tetap aja selalu di eksploitasi pihak yang 
punya kepentingan menang itu ternyata berbagai cara tapi itu memang tidak 
hal semacam itu hampir semua  
Kita kembalikan track kita bagaimana kita mencapai target  kita untuk 
mencapai promosi kemenangan sebelum menang kerja keras soalnya apa kita 
jangan sampai kehilangan poin sukur sukur kita dapat poin
63
. 
b. Pemain  
 Menurut para pemain dalam hal ini diwakili oleh seorang kapten tim, 
Oky Derry. Menurutnya Agus Yuwono mempunyai sebuah karakter yang 
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santai namun tegas. Perpaduan disiplin dibarengi dengan hal-hal canda tawa 
membuat karakter dari seorang pelatih sangat disukai. 
 Dua perpaduan itu dibarengi namun mempunyai sebuah penempatan 
porsinya masing-masing, ada momentumnya ketika harus serius dan ketika 
harus sundau gurau, dibalik keseriusan para pemain dalam melakukan 
program latihan disamping itu pelatih seringkali memberikan selingan game 
agar psikologis para pemain tidak terlalu terbebani. 
 Durasi yang panjang menurut Derry ia memang sangat suka, karena 
mempunyai efek progress yang baik bagi perkembangan fisiknya, namun 
beberapa pemain ada yang menyesali karena durasi latihannya terlalu panjang. 
Tapi keluhan-keluhan tersebut seringkali diatasi oleh seorang pelatih dengan 
memberikan sebuah seliangan kegiatan yang sifatnya menghibur. 
Baguslah, akalau melatih dia tegas, kalau latihan durasinya sangat 
lama kalau diluar lapangan dia santai, selow, bercandang-canda juga disiplin 
atau gimana? Disiplin atau tegas
64
. 
 Selain memberikan pengaruh dari komunikasi yang Agus Yuwono 
berikan, dibalik itu semua ada yang memberikan motivasi lebih yaitu dari 
seorang keluarga dari masing-masing para pemain, dengan latihan keras ia 
memberikan pembuktian terhadap keluarga bahwa dirinya akan terus mencari 
nafkah dan tidak mau tersisihkan dari Persis Solo. 
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 Pengaruh dari palatih seakan memberikan sebuah progres yang bagus 
karena dalam program latiha pelatih selalu memberikan sebuah sistem yang 
santai dan juga tegas, disiplin. Akibatnya para pemain merasa nyaman dalam 
berlatih juga tidak terbebani dalam segi psikologisnya. 
 Fashionnya disini, kalau suka bola ya udah motivasi kita, kita kerja di 
bola buat kita, buat keluarga. Jaga kondisi kita, kalau latihan kita kurang, kita 
menambah jam latihan kita. Makan, istirahat, tidur, vitamin juga harus 
teratur
65
.  
 Salahsatu yang selalu menjadi ciri khas dari Agus Yuwono adalah 
mempunyai banyak ide dalam membuat sebuah program latihan, pelatih 
seringkali membuat sebuah berbagai rancangan latihan untuk diterapkan pada 
para pemain, kenapa harus berbagai rancangan karena untuk mengatasi agar 
program tersebut tidak mampu diterima oleh para pemain. 
 Ciri khas program latihan yang bervariatif tersebut menjadi kelebihan 
dari seorang pelatih dimata para pemain, kelebihan itu menjadi nilai positif 
dan suatu hal yang di favoritkan karena kegiatannya yang subtansial juga 
tidak terlalu membebani psikologis. 
 Bervariasi itulah yang kita nggak bosen, programnya bagus membuat 
kita enak di lapangan
66
. 
 Bahkan para pemain hingga saat ini belum menemukan kekurangan 
yang tidak disukai dari gaya komunikasi seorang Agus Yuwono, ia lebih 
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menemukan banyak dari kesukaan yang Agus Yuwono miliki. gaya 
komunikasi dalam memotivasi, mengingatkan individu terhadap individu 
lainnya, hingga timing latihan yang tepat. 
 Selain itu kelebihan dari seorang Agus Yuwono adalah mampu 
mengeluarkan semua komunikasinya terhadap pemain ketika pemain tersebut 
melakukan sebuah kesalahan-kesalahan dalam pola permainannya, artinya 
tidak ada unek-unek yang dipendam olehnya. 
 Memang ada sedikit ketidak teriamaan dari pemain terutama pemain 
senior, namun ini bukan sebuah kekurangan yang dimilikinya.Namun ini 
merupakan gaya komunikasi Agus Yuwono untuk membuat pemain 
asuhannya berkembang lebih progresif daripada sebelumnya. 
Selama ini nggak ada sih, enak-enak ajah enjoy-enjoy ajah latihannya. 
Tapi kan kalau ada yang salah, kita ada salah gitu kan, biar kita bisa 
menemukan apa yang pengen dalam latihannya
67
.  
 Fasilitas adalah salah satu faktor hal yang sangat berpengaruh dalam 
mood seorang pemain ketika melaksanakan program latihan, imbasnya ketika 
pemain lagi dalam keadaan semangat harus menemukan sebuah kendala 
akibat dari kondisi fasilitas yang kurang memadai. 
 Sering menjadi salah satu keluhan dari pemain karena fasilitas yang 
minim, namun kondisifitas keluhan tersebut yang mampu mengatasi adalah 
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seorang pelatih, Agus Yuwono adalah seorang pelatih yang cerdas, ia mampu 
mencoba melakukan sebuah transfer pesan untuk anak asuhnya agar tetap 
semangat walaupun harus menghadapi dengan situasi fasilitas yang minim. 
 Kendala tersebut sangat memprihatinkan mengingat perkembangan 
progres dari pemain terlihat terhambatnya akibat tidak adanya fasilitas yang 
memadai, seperti halnya ketika pemain ingin latihan diluar jam latihan resmi 
seperti halnya gym namun dari pihak Persis Solo tidak memiliki fasilitasnya. 
Sehingga hal itu yang hingga saat ini menjadi masalah yang belum bisa 
terjawab. Dan yang mampu mengatasi keluhan tersebut itulah seorang pelatih 
dengan kecerdasannya dalam melakukan transfer motivasi. 
 Pengaruh lah mas, kalau kita mau latihan. Seumpama latihian fisik lah 
harus ada medannya kayak naik turun, kita mau latihan speed, kita mau 
latihan gym kan harus ada, harus saling melengkapi kalau nggak ada kan 
repot
68
.  
 Untuk meningkatkan sebuah kemisteri para pemain ternyata pelatih 
mempunyai sederet kegiatan diluar kegiatan inti tetapi masih dalam koridor 
sifatnya untuk meningkatkan kekompakan pemain. 
 Salahsatunya yaitu demi meninyeimbangkan antara kesehatan jasmani 
dan rohani Agus Yuwono mengadakan sebuah kegiatan untuk meiningkatkan 
religiusitas para pemain yaitu kegiatan pengajian yang diadakan rutin pada 
setiap jumat malam. Kegiatan tersebut mampu memberikan asupan rohani 
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terhadap pemain muslim juga kegiatan tersebut bisa merekatkan satu pemain 
dan pemain lainnya. 
 Sebagai hiburannya untuk mengisi hari libur pemain, biasanya pelatih 
mengajak para pemain untuk menyisihkan waktu pergi ke bioskop untuk 
menonton film dan kegiatan lainnya yaitu renang di Kolam Berenang luar 
agar stamina dari pemain tidak mudah turun.  
Sering kumpul-kumpul, sering setiap malam jumat kita biasa kumpul 
sekalian pengajian, keluar atau nonton bioskop, pergi ke kolam berenang 
renang bareng
69
.  
 Persis Solo selalu menentukan target pada setiap kali awal musimm 
yaitu lolos Liga 1, promosi di Liga 1 merupakan impian besar semua klub 
amatir yang ada di Indonesia. 
 Persis Solo sudah lama tak tercatat namanya menjadi peserta Liga 1 
semenjak musim kompetisi 2017, setahun merasakan atmosper di kompetisi 
elit Indonesia ia harus hengkang terdegradasi karena tak mampu 
mengumpulkan poin-poin kemenangan. 
 12 Tahun lamanya berada di Liga 2 Persis Solo ingin mencoba 
mengembalikan kejayaan era dulu yang selalu tampil di Liga utama seperti era 
perserikataan. Hasilnya pihak Pelatih dan pemain mempunyai kesepakatan 
target untuk lolos di Liga 1. 
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Ya kan target kita lolos liga 1
70
.  
Target lolos Liga 1 bukan sebuah beban yang harus ditakuti, pada 
dasarnya target tersebut merupakan suatu tantangan bagi setiap pemain yang 
ada di Persis Solo, tantangan tersebut tentunya dibarengi dengan semangat 
juang tinggi dalam menjalani program latihan dan memaksimalkan diri dalam 
mengarungi pertandingan demi pertandingan. 
Target ini tidak hanya dilakukan oleh pemain dan pelatih saja, 
manajemen, tim media, penjaga asrama dan lain-lain ikut mendukung Persis 
Solo agar mampu kembali lagi tampil di kontelasi Liga 1. 
Ya itu mah tantangan gak ada beban sama sekali, up dari semua 
elemen tim, manajemen dan pemain insyaallah lah target bisa terpenuhi
71
.  
 Motivasi bermain juga bukan hanya mengalir dari seorang pelatih, 
para pendukung fanatik dalam hal ini Pasoepati masuk dalam salah satu faktor 
semangatnya para pemain dalam menjalani setiap pertandingan yang Persis 
Solo jalani. 
 Menurut pemain, ada beberapa perbedaan ketika bertanding ada 
pendukung dan ketika tanpa pendukung. Terikan yel yel seolah memberikan 
dorongan moral untuk tampil bagus dan rapih. Ada konsekuensi khusu apabila 
tidak bermain bagus akan memberi sebuah kekecewaan besar bagi pendukung 
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yang telah hadir di Stadion. Yang lebih parahnya lagi pemain akan kena 
bullyng dai pendukung. 
 Beda halnya ketika bertanding tanpa adanya pendukung. Seolah tak 
ada gairah dalam menjalani pertandingan, suasana Stadion seakan sepi dan 
tidak ada dorongan khusus bagi setiap pemain. terkadang tidak adanya 
pendukung berimbas terhadap kemenangan dalam bertanding. 
Ya berpengaruh lah kan buat motivasi kita juga kan kita harus ada 
semangat, tapi lah kurang rasanya kalau nggak ada suporter
72
.  
 Sama hal seperti adanya pendukung di Stadion, hadirnya pendukung di 
lokasi latihan juga mempengaruhi semangat para pemain sebagai motivasi 
dorongan untuk latihan tetap semangat. 
 Adanya pendukung di lokasi latihan sebagai wujud transparansi dari 
perkembangan pola permainan dari para pemain Persis Solo. Mereka 
memberikan dukungan sebuah kebanggaan tersendiri.. 
Juga bagus, kan biar tau juga gimana kita latihan, biar tau juga 
perkembangan tim, biar motivasi juga, banyak yang nonton nambah semangat 
juga
73
. 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
 
a. Diadic Communication 
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Komunikasi diadik seringkali diterapkan oleh Agus Yuwono 
selaku pelatih Persis Solo. Komunikasi diadik merupakan bagian dari 
komunikai antarpribadi
74
 yang diangap  tepat untuk melakukan sebuah 
transfer pesan tehadap individu para pemain yang ada di Persis Solo. 
Kegiatan ini seringkali Agus Yuwono terapkan ketika para 
pemain sedang tidak menjalani latihan rutin di lapangan, ia lebih 
sering menjalani komunikasi diadik diluar forum-forum kegiatan 
resmi seperti halnya di asrama, ketika istirahat dan ketika sedang 
berada di sela-sela pertandingan.  
 
Gambar 6. Agus Yuwono sedang melakukan komunika 
diadik kepada salah satu pemain disela-sela pertandingan. 
 
Komunikasi diadik ini diterapkan guna memperkuat 
komunikasi yang telah dilakukan Agus Yuwono didalam menyusun 
strategi dan itu dilakukakn secara kolektif. 
Ada beberapa tujuan diterapkannya komunikasi diadik ini 
kepada individu para pemain yaitu porsi motivasi yang berbeda Agus 
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Yuwono mempunyai itikad baik untuk lebih ekstra memberikan 
motivasi terhadap pemain yang kurang baik di Lapangan, upaya itu 
dilakukan secara komunikasi diadik. 
Selain itu pemain yang bermasalah di Lapangan selalu mejadi 
momok bagi kesempurnaan strategi yang ia terapkan,  tidak jarang 
pemain tidak semangat dalam menjalani sebua latihan maupun 
pertandingan. Pemain seringkali tidak memenuhi ekspetasi strategi 
yang Agus Yuwono harapkan. Untuk menanggulangi hal itu, Agus 
Yuwono seringkali melakukan upaya agar hal tersebut tidak terulang 
ia mencoba jalan lewat komunikasi diadik terhadap para pemain yang 
dianggapnya bermasalah. 
Komunikasi diadik menurut Agus Yuwono dianggap baik 
diterapkan mengingat pesan-pesan yang ia sampaikan peluang 
diterimana sangat banyak, hampir 100 % ketika ia melakukan sebuah 
komunikasi diadik pesannya diterima seutuhnya. Sehingga meurutnya 
komunikasi antrapribadi diadik ini dianggap tepat digunakan di 
internal Peris Solo 
Ya tepat memang digunakan karena pemain kan berbeda-beda 
dan supaya harus bisa berkomunikasi dengan dia dua arah
75
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b. Small Group Communication   
Profesi Agus Yuwono sebagai pelatih sepakbola di klub Persis 
Solo tidak terlepas dari kontak langsung dengan para pemain yang 
tercatat namanya di Persis Solo. 
Agus Yuwono tidak hanya sebatas melakukan sebuah tindakan 
dalam melakukan upaya komunikasinya lewat jalan diadik, Agus 
Yuwono tidak terlepas dari cara komunikasi dirinya dengan grup atau 
kelompok dalam hal ini transfer komunikasi dengan para pemain. 
Small group communication seringkali Agus Yuwono terapkan 
dalam berbagai kondisi salah satunya ketika sedang menyusun strategi 
permainan, menentukan sebuah line up dan memotivasi para pemain 
ketika sedang ada breefing paruh pertandingan atau dalam program 
latihan. 
 
Gambar 7. Agus Yuwono sedang melakukan komunikasi 
antarpribadi cara small group communication terkait 
persamaan persepsi strategi permainan 
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Komunikasi antarpribadi small group communication ini dirasa 
ia efektif mengingat untuk menentukan sebuah langkah strategi dalam 
pertandingan perlu adanya sebuah persamaan persepsi agar strategi 
yang ia terapkan benar-benar diterima dan dikuasai oleh keseluruhan 
pemain. 
Diluar lapangan Agus kerap kali menentukan sebuah langkah 
ini dengan membuat sebuah program-program kegiatan diantaranya 
kegiatan group evaluation dan kegiatan upgrading pemain. langkah ini 
ditujukan agar para pemain memiliki sebuah rasa kepemilikan 
terhadap klun dan sebagai forum motivasi untuk meningkatkan 
semangat mereka dalam menjalani profesinya di klub Persis solo 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Persis Solo merupakan klub sepakbola yang terdapat di Kota 
Surakarta, lahir pra kemerdekaan pada tahun 1923. Kiprahnya didunia 
sepakbola sangat terlihat jelas pada era perserikatan dengan mampu 
mengantongi 7 gelar juara kebanggaan. 
Sangat beda dengan era liga modern saat ini, Persis Solo belum bisa 
menunjukan kemampuannya dikanca liga elit Indonesia. Semenjak tahun 
kompetisi 2017 Persis Solo hanya mampu menjadi peserta pertarungan 
Liga 2 dan sulit untuk promosi ke Liga 1. 
Ada beberapa permasalahan yang melatarbelakangi terpuruknya 
kondisi Persis Solo saat ini, salahsatunya yaitu kompetensi seorang pelatih 
dalam melakukan komunikasi dirasa kurang mempunyai pengaruh 
terhadap perkembangan bermain para pemain Persis Solo. 
Dibalik berbagai permasalahan yang ada ditubuh Persis Solo ternyata 
ada beberapa permasalahan didalamnya salahsatunya adanya sekat antar 
pemain senior dan junior, pemain senior mempunyai ego tinggi ternyata 
komunikasi pelatih sangat dibutuhkan dalam memotivasi para pemain agar 
hubungan profesionalismenya tetap baik. 
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Namun dibalik masalah tersebut ada sebuah upaya strategis dari Agus 
Yuwono dalam menanggulangi masalah, dengan melakukan sebuah upaya 
dalam motivasi para pemain Persis Solo. 
Ada dua sifat motivasi yang dilakukan Agus Yuwono terhadap pemain 
yaitu : 
a. Komunikasi Dua Arah (Diadyc Communication) 
Komunikasi diadik ini diterapkan guna memperkuat 
komunikasi yang telah dilakukan Agus Yuwono didalam 
menyusun strategi dan itu dilakukakn secara kolektif. 
Ada beberapa tujuan diterapkanny komunikasi diadik ini 
kepada indidu para pemain yaitu porsi motivasi yang berbeda 
Agus Yuwono mempunyai itikad baik untuk lebih ekstra 
memberikan motivasi terhadap pemain yang kurang baik di 
Lapangan, upaya itu dilakukan secara komunikasi diadik. 
b. Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) 
Small group communication seringkali Agus Yuwono terapkan 
dalam berbagai kondisi salah satunya ketika sedang menyusun 
strategi permainan, menentukan sebuah line up dan memotivasi 
para pemain ketika sedang ada breefing paruh pertandingan atau 
dalam program latihan. 
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Cara ini digunakan agar seluruh pemain satu persepsi terkait 
instruksi yang ia terapkan didalam pertandingan maupun ketika 
sedang menjalani sebuah program latihan. 
B. Saran 
Demikian hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait Pola 
Komunikasi Pelatih Persis Solo Terhadap Pemain dalam Memotivasi 
Bermain, selanjutnya peneliti akan memaparkan saran sebagai berkut : 
1. Pelatih lebih kreatif dalam mengadakan kegiatan non-rutinitas 
demi terjaganya kemisteri yang baik antar pemain. 
2. Komunikasi antarpribadi kultural lebih digalakan untuk 
meningkatkan rasa kekeluargaan antar individu pemain dan 
pelatih. 
3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan 
penelitian ini agar memperkaya wacana kelimuan ilmu komunikasi 
dalam ranah sepakbola. 
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WAWANCARA 
A. Pelatih (Agus Yuwono) 
1. Strategi komunikasi yang seperti apa yang anda lakukan untuk 
memotivasi para pemain ? 
Jadi pemain sAgus Yuwonoa masuk dalam tahap itu  pertandingan dan 
mendekati akhir pertandingan kompetisi disitu memang target sAgus 
Yuwonoa baigamana efektif juga minimal mereka mencerna apa yang sAgus 
Yuwonoa sampaikan disitu dan mereka bisa mengena dan menjalankan. 
2. Apakah strategi komunikasi yang anda terapkan tepat bagi pemain 
Persis Solo ? 
Memang ada yang wajar, ada yang berhasil biasa karena sAgus 
Yuwonoa memegangnya sudah berjalan ini sudah ada apa? Kadang 
disampaikan dengan bahasa personal ada yang di sampaikan dengan bahasa 
forum harus juga tau. jadikan kalau pemain senior kalau disampaikan 
komunikasi ada yang tersinggung  yang muda-muda itu bisa diatasi juga. 
Maka ini perlu teknis khusus, perlu penerapan khusus tetap dalam koridor 
komunikasi. 
3. Apakahn semua pemain itu bisa menerima terkait  motivasi yang anda 
berikan? 
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Itu sih, tidak Semuanya bisa menerima. Permasalahanya jadi begini, 
pemain itu targetnya adalah pemain jadi pemain inti. itu kalo yang tergeser 
biasanya tidak suka sama pelatih salah satu contoh pemain senior yang 
mengalami pergesekan sedikit pokoknya omongannya  jelek,  tidak bisa 
menerima itu aja. Juga ada pemain  yang  merasakan bahwa dengan situasi 
yang buruk dapat kesempatan lebih ada pemain muda kemarin dapat main 
karena bagus  akhirnya jadi pemain inti. Kita kemarin bagaimana  sebetulnya 
mengelimited pixing memang sehingga karena apa?  Pokoknya dekatin 
dengan bicara kita selalu kasih baik jadi memikirkan apa yang menjadi 
pemain inti. Bagaimana kita kasih feedback dan juga bagaimana komunikasi 
harus bisa mencerna dan berfikir jadi tidak hanya menerima satu arah kalau 
sAgus Yuwonoa cuman satu arah tujuannya biasanya kamu salah harus begini 
kenapa kamu bisa bikin salah  memikirkan apa yang menjadi. 
4. Komunikasi dalam memotivasi pemain ketika melakukan pertandingan 
dan latihan apakah mempunyai perbedaan ? 
Tentu saja berbeda karena disitu juga ada perbedaan dari sisi sikis kalo 
sikis dalam  latihan tidak ada beda itu karena pengaruh lelah difisik tapi kalo 
kita niat sebelum pertandingan krusial kita pertandingan yang ada beban sikis 
maka disitu satu satunya apa? Masuk kedalam latihan berarti ada juga manajer 
ada mungkin tim sikiater barangkali orang bisa diterima komunikasinya dan 
semuanya kalau mau manajer.. 
5. Jadi perbedaanya terletak pada itu ya ? 
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Memang boleh Pada sisi sikisnya memang istimewa memang 
pertandingan hanya 50% bisa sering terjadi. 
6. Kemudian solusi cara mengatasi hal itu bagaimana? 
Memang banyak faktor ada namanya tim boarding salah satunya 
bagaimana kita bikin situasi diluar rutinitas adalah pemain sepak bola 
semacam apa tim boarding lagi dan sebagainya salah satu cara. 
7. Selain dengan strategi komunikasi, strategi apalagi untuk membangun 
dalam semangat pemain? 
Tentu saja kita banyak berinteraksi jadi memang pemain senior beda 
dengan anak anak baru, senior itu sudah punya kepribadian masing-masing 
ada introfait, ada extrofait itu hal yang wajar bagi tim jadi bagaimana 
feedback semacam ini bisa dikelola selalu kita membuat class room kita bikin 
game kita juga. 
8. Selain dengan strategi komunikasi, strategi aplagi untuk membangun 
kemisteri para pemain ? 
Kita untuk membangun sebuah kemistri psikologi itu adalah kita 
berinteraksi satu sama lain mungkin, kemarin bagaimana kita menemukan 
untuk set of belowing pemain kita pertandingan sangat penting untuk kita jauh 
mendekat memikirkan tim sama-sama dan bagaimana pemain merasa punya 
rasa memiliki terhadap tim karena kita semua pemain iya harus kerja keras. 
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9. Jadi komunikasi terhadap pemain apakah perbedaan psikologis atau 
kemampuan komunikasi dari anda itu berpengaruh tidak? 
Ada yang  jelas berpengaruh karena memang para pemain juga apa 
mencerna karena disini terus ada feedback kita kasih feedback juga tapi 
minimal mereka tidak merasa tertekan ditanyai pelatih tidak tapi bagaimana 
bisa dan tim arahin dan bagaimana sAgus Yuwonoa ini menyampaikan apa 
yang dia rasakan yang dilakukan walau dia keras oke kita kasih reeward kalau 
dia salah kita perbaiki.  
10. Persis Solo sering berganti venue pertandingan apakah hal itu 
mempunyai pengaruh ? 
Jelas berpengaruh sekali soalnya apa? karena Kita ini dengan lambat 
kita itu kita bekerja dari dada kita kalau garuda pemain indonesia kalau 
sekarang persis kita bekerja untuk persis solo kita bermain juga tidak di apa 
tidak ada pengaruh misalkan. 
11. Infrastruktur dalam berlatih apakah mempunyai kendala terhadap 
sulAgus Yuwono komunikasi yang anda berikan terhadap pemain ? 
Iya memang menjadi itu yang di perbaiki yang kurang kita tahu 
bagaimana kita kearah pertandingan karena antara pertandingan dan benda 
dari sisi infastruktur lapangan juga harus sama kondisi permukaan sehingga 
pemain bisa merasakan melakukan dengan mudah . 
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12. Untuk target kompetisi baru dari manajer apakah itu merupakan beban 
atau tantangan ? 
Kita target maksimal lolos di liga 1 dan ini harus ada target kitakan 
sama saja menyiapkan diri kita dari satu sisi pemain dan pelatih berarti ada 
progresnya tidak rada tekanan tidak ada beban dan bagaimana ada target itu. 
13. Para pemain sudah bekerja keras dalam melakukan pertandingan 
kemudian ada kecurangan dari pihak panitia penyelenggara yang untuk 
memenangkan sebuah pertandingan, strategi apa yang dilakukan coach 
dalam memotivasi pemain ? 
Memang untuk semacam itu bukan hanya panpel kita udah 
menyiapkan tim mental pemain secara matang karena akur menyampaikan 
dengan gembira jangan emosi tapi tetap aja selalu di eksploitasi pihak yang 
punya kepentingan menang itu ternyata berbagai cara tapi itu memang tidak 
hal semacam itu hampir semua  
Kita kembalikan track kita bagaimana kita mencapai target  kita untuk 
mencapai promosi kemenangan sebelum menang kerja keras soalnya apa kita 
jangan sampai kehilangan poin sukur sukur kita dapat poin. 
B. Pemain (Oky Derry) 
1. Menurut anda karakter Agus Yuwno itu bagaimana dalam melatih ? 
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Baguslah, akalau melatih dia tegas, kalau latihan durasinya sangat 
lama kalau diluar lapangan dia santai, selow, bercandang-canda juga disiplin 
atau gimana? Disiplin atau tegas. 
2. Pengaruh apa yang anda rasakan terkait karakter Agus Yuwono ? 
Fashionnya disini, kalau suka bola ya udah motivasi kita, kita kerja di 
bola buat kita, buat keluarga. 
3. Tapi kan performa dari pemain naik turun agar performa diatas terus 
itu gimana ? 
Jaga kondisi kita, kalau latihan kita kurang, kita menambah jam 
latihan kita. Makan, istirahat, tidur, vitamin juga harus teratur. 
4. Hal-hal yang disukai dari seorang pelatih selama di lapangan itu apa ? 
Bervariasi itulah yang kita nggak bosen, programnya bagus membuat 
kita enak di lapangan. 
5. Kalau yang  tidak disukai dari seorang pelatih itu apa ? 
Selama ini nggak ada sih, enak-enak ajah enjoy-enjoy ajah latihannya. 
Tapi kan kalau ada yang salah, kita ada salah gitu kan, biar kita bisa 
menemukan apa yang pengen dalam latihannya. 
6. Apakah fasilitas itu pengaruh terhadap pola permainan ? 
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Pengaruh lah mas, kalau kita mau latihan. Seumpama latihian fisik lah 
harus ada medannya kAgus Yuwonoak naik turun, kita mau latihan speed, kita 
mau latihan gym kan harus ada, harus saling melengkapi kalau nggak ada kan 
repot. 
7. Kegiatan-kegiatan apa yang diberikan oleh pelatih untuk membangun 
kemisteri ? 
Sering kumpul-kumpul, sering setiap malam jumat kita biasa kumpul 
sekalian pengajian, keluar atau nonton bioskop, pergi ke kolam berenang 
renang bareng. 
8. Untuk musim depan adakah target yang dberikan oleh manajemen ? 
Ya kan target kita lolos liga 1. 
9. Target yang diberikan tersebut apakah menantang atau membebani 
anda ? 
Ya itu mah tantangan gak ada beban sama sekali, up dari semua 
elemen tim, manajemen dan pemain insyaallah lah target bisa terpenuhi 
10. Apakah pendukung di Stadion memberikan pengaruh terhadap pemain ? 
Ya berpengaruh lah kan buat motivasi kita juga kan kita harus ada 
semangat, tapi lah kurang rasanya kalau nggak ada suporter. 
11. Kalau pendukung dilokasi latihan apakah memeberikan motivasi untuk 
pemain ? 
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Juga bagus, kan biar tau juga gimana kita latihan, biar tau juga 
perkembangan tim, biar motivasi juga, banyak yang nonton nambah semangat 
juga.  
